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ABSTRAK 

 

Bintari Arta Mifia, 2021. Bentuk Kerja Sama Orangtua Dan Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus Siswa Kelas V MI Al- 

Amal Kediren Kalitengah Lamongan). Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1 : M. Bahri 

Musthofa, M.Pd.I, M.Pd. Pembimbing 2 : Taufik Siraj, M.Pd.I. 

Kata Kunci : Kerja Sama Orangtua dan Guru, Motivasi Belajar 
 

Penelitian ini dilatar belakangangi mengenai motivasi belajar. Dimana 

motivasi belajar harus dimiliki oleh setiap anak untuk mencapai masa depan yang 

lebih baik dimasa yang akan datang. Dalam hal ini peneliti lebih memfoksukan 

pada kerja sama orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar dengan 

adanya kerjasama tersebut diharapkan siswa memiliki kesadaran dalam 

meningkatkan motivasi belajarnya. 

Untuk rumusan masalah dalam penelitian ini yakni 1) Bagaimana bentuk 

kerja sama orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V 

MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan? 2) Faktor apa saja yang 

mempengaruhi kerja sama orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas V MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan? 

Untuk penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dan 

penyajian data menggunakan deskriptif kualitatif. Kemudian untuk pendekatannya 

menggunakan pendekatan studi kasus. Tahapan dalam pengumpulan datanya 

yakni 1) perencanaan, 2) memulai pengumpulan data, 3) pengumpulan data dasar, 

4) pengumpulan data penutup dan 5) melengkapi. Dan untuk teknik pengumpulan 

datanya observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 

digunakan yakni lembar observasi guru, orangtua, dan siswa serta lembar 

wawancara kepala sekolah, guru, orangtua dan siswa. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Bentuk kerja sama yang 

dilakukan orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar diantaranya 

yakni memiliki hubungan komunikasi yang baik antara guru dan orangtua, 

membentuk komite sekolah, adanya rasa saling percaya antara guru dan orangtua 

dalam memantau anak, pihak sekolah selalu melibatkan orangtua dalam kegiatan 

sekolah, guru tidak menutupi kekurangan siswa (berbicara apa adanya), 

memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, dan mengadakan rapat rutin di setiap 

akhir semester sebagai bentuk dari evaluasi kekurangan siswa. 2) Faktor 

terjadinya kerja sama antara guru dan orangtua selain untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang masih rendah, dimana hal ini yang seharusnya 

ditanamkan pada siswa karena merupakan sebuah langkah utama supaya anak 

mencapai prestasi yang baik, mulai dari bidang akademik maupun non akademik. 

Selain itu kerja sama ini dilakukan supaya siswa lebih memiliki semangat dan 

pandangan dalam meraih cita-cita yang diharapkan dimasa yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya dalam sebuah pembelajaran peserta didik seharusnya 

benar-benar dijadikan sebuah objek oleh pendidik, bisa dibilang jika 

diibaratkan seperti botol yang kosong yang harus benar-benar diisi dengan 

sebaik mungkin supaya apa yang diperoleh siswa tersebut menjadi baik dan 

dapat diterapkan sebaik mungkin.1 

Dalam sebuah proses pembelajaran bukan hanya pendidik saja yang 

harus aktif, melainkan peserta didikpun juga diharuskan aktif dalam mengikuti 

sebuah proses pembelajaran, hal ini yang dinamakan dengan pembelajaran 

yang demokratis.  

Pada dasarnya pembelajaran yang demokratis ialah pembelajaran yang 

saling melibatkan antara pendidik dan peserta didik. Dimana pada kesempatan 

ini pendidik memberikan suatu kesempatan bagi peserta didik supaya aktif 

dalam mengikuti pembelajaran. Baik mulai dari memberikan pertanyaan 

maupun dalam memberi sebuah pendapat. Mungkin jika diperlukan peserta 

didik sangat diperbolehkan memberikan sebuah sanggahan apabila dia 

memperoleh informasi dari sumber lainnya.2 

Dalam memenuhi rasa ingin tahu di bidang akademik peserta didik 

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan banyak hal yang baru dia 

                                                             
1 Mulyoto, S. Pd., M.Si., Strategi Pembelajaran di Era Kurikulum 2013, (Jakarta : Prestasi 

Pustakarya, 2013), 2. 
2Ibid,2. 
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ketahui. Disini peserta didik akan bertanya kepada guru dan orang tua untuk 

memenuhi rasa ingin tahunya.3 

Motivasi menurut Hakim  merupakan sebuah dorongan yang dapat 

membuat seseorang memiliki semangat untuk melakukan sesuatu sehingga 

mencapai apa yang diinginkannya. Kemudian menurut Huitt,W, berpendapat 

bahwa motivasi merupakan kondisi yang berasal dari dalam diri supaya 

mencapai tujuan yang diinginkan.4 

Sedangkan motivasi belajar itu sendiri menurut Hamzah B. Uno, yaitu  

sebuah dorongan baik diperoleh dari dalam maupun dari luar pribadi sehingga 

seseorang mampu melakukan aktivitas yang dinilai lebih baik dari aktivitas 

yang dilakukan sebelumnya.5 

Pada dasarnya orangtua merupakan sekolah pertama bagi anak sebelum 

anak memasuki sekolah formal. Di mana orangtua memiliki peran yang sangat 

penting dalam memberikan motivasi kepada anak dalam belajar. Dalam hal ini 

orangtua bisa memberikan semangat supaya anak lebih giat dalam belajar.6 

Sama halnya juga dengan peran guru di sekolah yang harus memberikan 

sebuah motivasi supaya anak tersebut mempunyai semangat belajar yang baik. 

Kerjasama orangtua dan guru dalam hal ini sangat dibutuhkan, Di mana 

peran dari keduanya sangatlah besar bagi anak. Setiap anak pasti memiliki 

                                                             
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 

2013),  
4 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar,Jurnal Pendidikan Ekonomi 

UM, Vol. 3, No. 1, 2015, Hal. 74 
5 Supriyanti, Erlamsyah, Zikra, Zadrian Ardi, Hubungan Antara Kecemasan dalam Belajar Dengan 

Motivasi Belajar Siswa,Jurnal Ilmiah Konseling, Vol. 2, No. 1, 2013,  Hal. 283 
6 Hermus Hero, Maria Ermalinda Sni. Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Inpres Iligetang. Jurnal Riset Pendidikan Dasar. P-ISSN: 2615-

1723. Oktober 2018. 130. 
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kekurangannya masing-masing, dimana guru dan orangtua pasti sudah 

mengetahui dimana letak kekurangan itu. Sehingga akan dengan mudah 

seorang anak mendengarkan penjelasan dari guru dan orangtuanya. 

Untuk membuat anak memiliki kepribadian yang baik sangat dibutuhkan 

juga kepribadian yang baik dari guru dan orangtuanya juga. Mendidik anak 

sesuai dengan peran mereka masing-masing tanpa mengurangi rasa hormat satu 

dengan yang lainnya. Hal ini membuat anak akan merasa nyaman dalam 

lingkungan pendidikannya, sehingga akan menambah motivasi belajar.7 

Dengan adanya kerjasama tersebut diharapkan siswa memiliki kesadaran 

dalam meningkatkan motivasi belajarnya. Tanpa adanya sebuah dorongan yang 

memaksa siswa mampu memiliki kesadaran yang tinggi bahwa pembelajaran 

itu sangatlah penting bagi dirinya, baik itu untuk saat ini maupun untuk masa 

depannya. 

Disisi lain guru dan orangtua harus memiliki cara tersendiri supaya anak 

tersebut mau dalam melakukan pembelajaran tanpa harus adanya sebuah 

paksaan. Jika ini sudah dilaksanakan berarti anak tersebut sudah memiliki 

kesadaran yang baik. Atau bisa dibilang sudah memiliki motivasi belajar yang 

baik. Memang tidak mudah dalam segi penerapan, namun ada beberapa 

indikator yang sudah ada untuk memenuhi tingkat motivasi belajar itu sendiri. 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan sebuah penelitian dimana akan 

memahami mengenai kerja sama antara guru dan orangtua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Apa sudah baik ataukah masih ada 

                                                             
7 Wanto Rivaie Yanti, dan Rustiyarso. Kerja sama Guru dan Orangtua Guna Meningkatkan Hasil 

Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI di SMA Pontianak. Prodi Pendidikan Sosiologi, PIPIS, Untan 

Pontianak. (Oktober 2018). 2. 
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kekurangan sehingga siswa masih belum memiliki motivasi belajar yang baik. 

Hal ini diawali dengan wawancara peneliti dengan informan yakni guru kelas 

V di MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan. Peneliti melakukan 

wawancara kepada guru yakni dengan menanyakan kendala yang ada di 

sekolah tersebut, setelah menemukan masalah utama yakni motivasi belajar 

kemudian peneliti mencarari informasi khususnya kerja sama yang yang telah 

dilakukan oleh orangtua dan guru. Ini dilakukan denganj pertanyaan yang 

sudah peneliti lampirkan dalam instrument wawancara. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut peneliti perlu melakukan 

penelitian untuk mengetahui kerja sama antara guru dan wali murid dalam 

meningkatkan motivasi belajar yang ada di MI Al-Amal Kediren Kalitengah 

Lamongan khususnya pada siswa kelas V dengan judul penelitian “Kerja 

Sama Orangtua dan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

(Studi Kasus Siswa Kelas V MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan)” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Ada beberapa masalah yang saya temukan di tempat penelitian 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Kurangnya  kerja sama orangtua dan guru 

2. Rendahnya motivasi belajar pada siswa 
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C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini keterbatasan yang dialami oleh peneliti 

diantaranya mengenai waktu, pikiran, biaya, dan tenaga. Waktu yang 

ditempuh dalam melakukan penelitian membutuhkan waktu yang tidak 

sedikit. Di mana peneliti mampu membagi waktu dalam penelitian. 

Membutuhkan sebuah pemikiran dan perhitungan supaya penelitian berjalan 

baik. Biaya yang dibutuhkan juga tidak sedikit dalam hal mencetak hasil 

skripsi. Dan juga membutuhkan tenaga dalam mengerjakan tugas akhir 

skripsi. 

1. Kerja Sama Orangtua dan Guru 

Yang dimaksud dalam hal ini yaitu, adanya peran guru dan orangtua 

dalam membantu proses belajar siswa, mengetahui bentuk-bentuk kerja 

sama antara guru dan orangtua, serta faktor penyebab terjadinya kerja 

sama orangtua dan guru. Hal ini akan membuat siswa semakin memiliki 

motivasi yang baik apabila guru dan orangtua menjalin komunikasi 

dengan baik.  

2. Motivasi Belajar 

Dalam hal ini yang dibahas yakni mengenai motivasi belajar pada 

siswa dan tidak memperhatikan mengenai permasalahan yang lainnya di 

luar motivasi belajar tersebut. 

3. Siswa 

Siswa yang dimaksud disini yaitu siswa kelas V MI Al-Amal 

Kediren Kalitengah Lamongan 
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D. Rumusan Masalah 

Dari kesimpulan latar belakang di atas dapat disimpulkan ke dalam suatu 

rumusan masalah, diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk kerja sama orangtua dan guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas V MI Al-Amal Kediren Kalitengah 

Lamongan? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kerja sama orangtua dan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V MI Al-Amal Kediren 

Kalitengah Lamongan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas dapat diambil tujuan penelitian, yakni 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bentuk kerja sama orangtua dan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V MI Al-Amal Kediren 

Kalitengah Lamongan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kerja sama orangtua 

dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V MI Al-Amal 

Kediren Kalitengah Lamongan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat, 

diantaranya yaitu : 
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1. Secara Teoritis 

Bagi peneliti, temuan ini akan menjadi sebagai tolak ukur sebagai 

bentuk kerja sama antara orangtua dan guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Instansi / Lembaga Pendidikan 

Dalam hal ini penelitian ini bisa dijadikan sebuah pedoman bagi 

madrasah / lembaga dalam hal bagaimana cara membangun kerja 

sama yang baik antara guru dengan orang tua. 

b. Bagi Pendidik 

Menajadi bahan bagi guru dimana akan memahami bagaimana 

kerja sama yang baik antara guru dan orangtua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan baik 

c. Bagi Peneliti 

Mampu memberikan sebuah pengetahuan dan juga memberikan 

sebuah wawasan dalam bidang pendidikan.  

d. Bagi Orangtua 

Adanya penelitian ini membuat orangtua menjadi lebih 

memahami bagaimana memberikan dampak yang baik bagi anak 

supaya anak memiliki motivasi yang baik dalam hal akademik 

maupun non akademik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerja Sama Orangtua dan Guru 

1. Pengertian Kerja Sama 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kerja sama memiliki 

arti kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, 

pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama.8 Di mana 

dalam mencapai sebuah kerja sama yang baik harus ada sebuah 

komunikasi yang berjalan baik pula.  

Kemudian menurut Slamet PH dalam buku yang berjudul B 

Suryosubroto, kerja sama adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh dua 

pihak demi mewujudkan sebuah tujuan bersama.9 Arikunto juga 

berpendapat bahwa kerja sama merupakan sebuah kegiatan yang dapat 

menguntungkan bagi dua pihak yang berusaha bersama, hasil yang 

diperoleh jauh lebih baik apabila dikerjakan secara individu.10 Dapat 

disimpulkan bahwasannya sebuah kerja sama dapat terbentuk apabila dua 

orang memiliki sebuah tujuan bersama dan hasil yang didapatkan juga 

menguntungkan bagi keduanya. 

                                                             
8 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh 

beberapa orang (lembaga, pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama Diakses 

melalui, (23 November 2020, 18.16 WIB), https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kerja%20sama 
9 Dwi Pratiningsih, Efektivitas Kerjasama Guru Dan Orang Tua Dalam Mendukung Pembelajaran 

Baca Al-Quran Anak Di Sd It Nurul Ishlah Banda Aceh, Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 17, No. 

2, (Februari : 2017), 197. 
10 Yusni Sari, Peningkatan Kerja Sama Sekolah Dasar, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 1, 

No.1, (Oktober 2017), 310. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kerja%20sama
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2. Kerja Sama Orangtua dan Guru 

Kerja sama orangtua dan guru pada dasarnya merupakan kunci 

utama dalam membentuk kedisiplinan dalam membentuk kedisiplinan bagi 

siswa khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar. Dimana guru dan 

orangtua diharapkan mampu bekerja sama dengan baik supaya anak 

mampu meraih prestasi yang baik. Namun pada kenyataannya di lapangan 

masih banyak kerja sama yang belum terjalin dengan baik antara guru dan 

orangtua. Hal ini yang menjadi pekerjaan rumah bagi keduanya, supaya 

dapat meningkatkan sebuah kerja sama yang baik.11 

Disini dalam hal mendidik anak di sekolah guru tidak bisa berjalan 

sendiri, melainkan juga membutuhkan orangtua siswa di dalamnya. Di 

mana keduanya memiliki peranan masing-masing di dalam mendidik 

siswa sehingga mampu menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi bagi 

siswa. Dalam hal ini siswa merasa nyaman dan aman dalam 

lingkungannya, hal ini yang juga merupakan faktor utamanya. 

Berikut ini adalah poin-poin yang harus diperhatikan oleh guru 

dalam membangun kerja sama yang baik dengan orangtua siswa : 

a. Kerja sama yang dilakukan bersifat efisen sehingga mampu 

menumbuhkan motivasi belajar pada siswa.  

b. Guru merahasiakan segala bentuk apapun mengenai siswa kepada 

orang lain. 

                                                             
11  Apriliana Krisnawanti, Kerjasama Guru Dengan Orang Tua Membentuk Karakter Disiplin 

Siswa Kelas V Sd Negeri Gembongan, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Edisi-18 Tahun 

ke-5, 2016, 725. 
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c. Perkembangan siswa wajib diberitahukan kepada orangtua siswa 

tanpa ada yang disembunyikan.  

d. Seorang guru harus memberikan sebuah keyakinan kepada orangtua 

supaya turut serta dalam kemajuan bidang pendidikan.  

e. Guru tidak boleh mengambil keuntungan pribadi dari siswa sehingga 

menyebabkan kerugian kepada siswa dan orangtuanya. 

f. Seorang guru memberikan kesempatan kepada orangtua dalam hal 

konsultasi mengenai perkembangan anak dan juga keinginan dari 

anak.12 

Dalam hal di atas dijelaskan poin-poin yang benar harus diperhatikan 

guru supaya dalam menjalin kerja sama dengan orangtua siswa berjalan 

dengan baik. Tidak ada yang ditutupi sehingga orangtua menaruh 

kepercayaan kepada guru sebagai pendidik di sekolah. Begitupun guru 

juga harus mempercayai anak didiknya diasuh dengan baik oleh 

orangtuanya di rumah.  

Dalam hal ini kita bisa membuat sebuah kesimpulan mengenai kerja 

sama antara guru dan orangtua yakni, adanya sebuah hubungan yang baik 

antara guru sebagai pendidik siswa di sekolah dan juga orangtua yang 

mendidik siswa di rumah. Hal ini guna untuk meningkatkan kemampuan 

siswa baik di dalam bidang akademik maupun non akademik. Adanya 

kerja sama yang baik akan semakin menumbuhkan rasa percaya diri atau 

motivasi pada anak tersebut. 

                                                             
12 Ambros Leonanggung Edu, Florianus Dus Arfian, dan Mikael Nardi, Etika dan Tantangan 

Profesionalisme Guru,  (Bandung : Penerbit Alfabeta Bandung, 2017). Hal. 98-99. 
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3. Bentuk Kerja Sama Orangtua dan Guru 

Dalam menentukan masa depan yang bagi anak, guru dan orangtua 

haruslah melakukan hubungan yang baik, keduanya harus saling 

mendukung satu dengan lainnya. Di mana ada beberapa contoh bentuk-

bentuk kerja sama antara guru dan orangtua yang biasanya sering 

dilakukan oleh kedua pihak tersebut. 

Menurut Lickona, ada dua hal yang perlu diperhatikan guru dan 

orangtua selaku orang yang berperan penting dalam pendidikan yakni (1) 

guru membantu orangtua selaku pendidik utama bagi anak, dan (2) guru 

mengajak orangtua dalam memberikan dukungan kepada sekolah sebagai 

tempat pendidikan formal bagi anak.13 

Berikut adalah bentuk kerja sama antara guru dan orangtua dalam 

membangun pendidikan yang baik bagi siswa : 

a. Mengadakan rapat formal setiap awal semester atau akhir semester 

(dalam rangka mengambil raport). 

b. Pada saat mengadakan sebuah pekan pendidikan sekolah mengundang 

orangtua untuk menyaksikan apa yang ditampilkan oleh siswa. 

c. Mengadakan pertemuan dengan orangtua siswa pada saat penerimaan 

siswa baru di sekolah.  

d. Guru sering melakukan kunjungan langsung kunjungan langsung ke 

rumah siswa (home visit) supaya guru mengetahui keadaan yang 

sebenarnya ketika siswa sedang berada di rumah. 

                                                             
13 Ambros Leonanggung Edu, Florianus Dus Arfian, dan Mikael Nardi, Etika dan Tantangan 

Profesionalisme Guru,  (Bandung : Penerbit Alfabeta Bandung, 2017). Hal. 100. 
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e. Guru membentuk sebuah paguyuban antar orangtua siswa untuk 

mempererat hubungan keduanya.14 

Berikut juga merupakan bentuk-bentuk kerja sama antara guru dan 

orangtua dalam bidangnya yang berperan penting dalam pendidikan : 

a. Dalam sebuah perancangan kegiatan sekolah, sekolah juga melibatkan 

orangtua siswa dalam membuat perancangan itu. Hal ini supaya 

orangtua mengetahui kegiatan apa yang akan dilakukan sekolah ke 

depannya. 

b. Pada saat pembagian raport atau hasil belajar siswa guru mengundang 

orangtua, dalam hal itu guru menyampaikan perkembangan anak 

mulai dari kelebihan dan juga kekurangan pada anak yang harus 

diperbaiki dan ditingkatkan. 

c. Guru mengirimkan surat kepada orangtua siswa apabila terjadi 

permasalahan kepada siswa. 

d. Guru juga sekali-sekali harus mengunjungi rumah siswa, dengan 

tujuan memantau kegiatan siswa selama ada di rumah, hal ini juga 

membuat guru semakin dekat dengan siswa dan orangtua. Siswa 

disini akan merasa diperhatikan sekali, dan membuat guru bukan 

hanya menjadi orangtua di sekolah melainkan menjadi orangtua 

kedua di rumah. 

                                                             
14 Yuni Sari, Peningkatan Kerja Sama di Sekolah Dasar, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 1, 

No. 1, (Oktober, 2013), 311.  
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Dalam hal ini kerja sama yang baik sangat dibutuhkan, dimana kita ketahui 

anak yang masih usia sekolah dasar masih kurang dalam hal motivasi 

belajar, harus ada dorongan yang baik dari luar dirinya sendiri.15 

 

4. Tingkatan Kerja Sama 

Motivasi akan tumbuh bukan hanya kerja sama yang yang dilakukan 

antara guru dan orangtua saja, melainkan motivasi juga dipengaruhi kerja 

sama yang baik antara siswa dengan teman sebayanya dan juga kerja sama 

antara siswa dengan orangtuanya. Banyak sekali faktor pendorong yang 

menjadi bagian dari meningkatnya motivasi belajar bagi siswa itu sendiri. 

Tingkatan kerja sama tersebut dapat dilihat dari beberapa nilai 

berikut ini : 

a. Orang yang Lebih Muda 

Ketika anak bekerja sama dengan anak yang lebih muda, maka 

harus tetap menghargai orang yang lebih muda itu. Dikarenakan disini 

anak juga belajar dalam menghargai orang lain.  Disini mereka akan 

paham, apabila menghargai terhadap yang lebih muda mereka akan 

mendapat penghargaan yang luar biasa atau bisa dibilang dihargai 

orang lain. Dalam hal ini kerja sama akan terjalin dengan baik dan 

harmonis meskipun ada perbedaan usia.  

 

 

                                                             
15 Khadijah dan Media Gusman, Pola Kerja Sama Guru Dan Orangtua Mengelola  Bermain Aud 

Selama Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Kumara Cendekia, Vol. 8, No. 2, (Juni, 2020), 160. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 

 

 

b. Teman Sebaya 

Teman sebaya membangun kerja sama yang baik karena tidak 

ada rentan usia di antara mereka. Tidak ada rasa canggung sehingga 

tidak sungkan apabila meminta pertolongan satu sama lain. Hal ini 

teman sebaya mengajarkan tidak ada perbedaan sosial antara satu 

dengan yang lainnya, sehingga sangat sulit terjadi kesenjangan sosial 

dalam pergaulan. 

c. Orang yang Lebih Tua 

Dalam pergaulan anak dengan yang lebih tua maka akan 

menambah pengalaman kepada mereka. Apabila terjadi kerja sama 

dengan yang lebih tua, maka mereka cenderung memberi masukan 

yang positif dalam memberitahu mengenai pengalaman yang telah 

dialami. Kerja sama yang dihasilkan akan semakin baik dikarenakan 

ada yang bisa memimpin dengan pengalaman yang dimilikinya yakni 

orang yang lebih tua. Tentunya tak luput tetap harus saling 

menghargai dan menghormati antar sesama.16 

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

Menurut Sudarmawan motivasi yaitu adanya kekuatan, serta sebuah 

dorongan dari dalam diri sendiri yang mampu memberikan sebuah 

                                                             
16 Gustiana, Nilai-Nilai Pendidikan  Dalam Kelompok Sebaya, Ta’dib, Vol. 17, No. 1, Juni 2014, 

49. 
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semangat terhadap diri kita atau sekumpulan orang untuk meraih sebuah 

pencapaian sesuai dengan yang kita inginkan. 

Hakim juga memiliki sebuah pendapat bahwasannya motivasi yaitu 

adanya sebuah dorongan yang dapat membua seseorang memiliki 

semangat untuk melakukan sesuatu sehingga mencapai apa yang 

diinginkannya. Kemudian menurut Huitt,W. dia berpendapat motivasi 

merupakan kondisi yang berasal dari dalam diri sendiri supaya mencapai 

tujuan yang diinginkannya.17 

Gray juga menambahkan pengertian bahwasannya motivasi adalah 

sebuah proses yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri yang 

menyebabkan adanya sebuah penyemangat dalam melakukan sebuah 

kegiatan tertentu.18 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

adalah sebuah kemauan yang muncul dari dalam diri sendiri (intrinsik) 

maupun dari luar (eksternal) untuk melakukan sebuah tujuan yang akan 

dicapai dengan baik dan sesuai dengan apa yang diinginkannya. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh diri sendiri dengan cara belajar dan juga 

mendapatkan sebuah dorongan dari orang lain seperti keluarga, teman, 

guru, dan lain-lain. 

 

 

 
                                                             
17 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar,Jurnal Pendidikan Ekonomi 

UM, Vol. 3, No. 1, 2015, Hal. 74 
18Ibid, 75  
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2. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan sesuatu yang dilakukan dengan sadar oleh 

seseorang yakni dengan tujuan mendapatkan sebuah perubahan bagi 

dirinya. Pada mulanya tidak memahami menjadi memahami akan suatu 

hal.19 

Gagne berpendapat bahwa belajar adalah adanya sebuah proses 

pengalaman hidup yang mampu menjadi pengalaman bagi individu 

tersebut untuk menjalani sebuah kehidupan atau masalah yang akan 

dihadapinya. Dan jika dilihat dari pengertian di atas dapat dilihat pokok 

(ciri utama) dari belajar itu sendiri adalah proses, perubahan perilaku, dan 

pengalaman.20 

Belajar merupakan adanya sebuah ikatan antara mental dan 

emosional pada seseorang, sehingga seseorang tersebut dapat 

menggunakan pola pikir dan perasaannya. Pada dasarnya seseorang akan 

dianggap belajar apabila mampu membuat akal dan pikirannya menjadi 

aktif. Dalam konteks belajar juga yang mampu merasakan bukan orang 

lain melainkan dari dalam diri sendiri yang mampu merasakan.21 

Belajar juga bisa diartikan sebagai seseorang dapat mengalami 

sesuatu dalam hidupnya baik antara individu dengan lingkungan, baik 

lingkungan fisik ataupun lingkungan sosial. Hal ini dapat menjadikan 

                                                             
19 Aprida Pane  Muhammad Darwis Dasopang, Belajar Dan Pembelajaran, Jurnal Kajian Ilmu-

ilmu Keislaman, Vol. 03  No. 2 , (Desember  2017), 335. 
20 Anitah W, Sri. Strategi Pembelajaran di SD, (Tangerang Selatan : Universitas Terbuka, 2014), 

1.3. 
21 Ibid 1.4 
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belajar yang paling baik adalah dari sebuah pengalaman yang dialami oleh 

manusia tersebut.22 

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan belajar adalah 

sebuah proses pola berpikir manusia yang melibatkan akal dan perasaan 

sehingga seseorang mampu mengendalikan dirinya kepada hal yang lebih 

baik dari sebelumnya. Belajar juga bisa dari sebuah pengalaman yang di 

dapatkan oleh seseorang dari dalam kehidupan, ini yang menyebabkan 

pengalaman adalah pelajaran terbaik yang di dapatkan oleh seseorang 

dalam kehidupannya.  

 

3. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar itu sendiri Wina Sanjaya yakni merupakan sebuah 

aspek yang penting bagi seorang anak, dimana apabila anak seorang tidak 

bisa berprestasi bukan berarti dia tidak memahami melainkan siswa 

tersebut belum memiliki motivasi belajar yang baik.23 

Menurut Sardiman, Riduwan berpendapat bahwasannya motivasi 

belajar yaitu adanya sebuah penyemangat dalam diri seseorang untuk 

melakukan proses belajar sehingga seseorang mampu melakukan 

kelangsungan dan proses pemnelajaran dengan baik sehingga mampu 

mencapai tujuannya dengan baik.24 

 

                                                             
22 Ibid 1.7 
23 Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa  Dalam Pembelajaran, LantanidaJournal, Vol. 

5 No. 2, (2017), 175.  
24 Keke T Arintong, Minat dan Motivasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar, Jurnal Pendidikan 

Penabur, Vol. 7, No. 10, 2018, Hal. 14. 
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4. Komponen Motivasi Belajar 

Dalam psikologi disebutkan motif memiliki arti sebagai pendorong 

bagi terjadinya sebuah tingkah laku. Dikarenakan ada sebuah tingkah laku 

tersebutْmakaْbisaْdikatakanْdenganْ“Tingkahْlakuْbermotivasi”.ْTingkahْ

laku bermotivasi tersebut diarkahkan dikarenakan adanya suatu 

kebutuhkan dan diarahkan untuk melakukan sebuah pencapaian terhadap 

suatu tujuan. Hal ini dilakukan supaya sebuah kebutuhan dapat dipenuhi 

dan adanya sebuah kepuasan yang di dapatkan. Hal ini digambarkan dalam 

sebuah lingkaran motivasi sebagai berikut.25 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 

 Lingkaran Motivasi 

 

 

a. Kebutuhan 

Dalam melakukan sesuatu seseorang pasti di dasari oleh suatu 

sebab, contohnya yaitu adanya sebuah kebutuhan. Baik itu kebutuhan 

biologis maupun kebutuhan psikologis. Jadi motivasi ini sangat 

berkaitan erat dengan kebutuhan, dikarenakan seseorang akan 

memiliki motivasi yang tinggi apabila dia harus mencapai suatu 

kebutuhan yang dinginkannya.kebutuhan ini disebabkan karena 

                                                             
25 Bahri, Psikologi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 73 
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keadaan yang tida seimbang sehingga menimbulkan ketegangan rasa 

yang menuntut sebuah kepuasan.26 

b. Tingkah Laku 

Tingkah laku merupakan segala sesuatu yang di peroleh melalui 

pengamatan sendiri, ataupun melalui saran atau anjuran dorongan 

orang lain .27 

c. Tujuan 

Tujuan adalah suatu hal yang ingin dicapai dalam melakukan 

sesuatu. Tujuan yang akan dicapai akan menunjukkan seberapa aktif 

seseorang bertingkah laku. Apabila tujuan yang akan dicapai itu 

menarik maka seseorang akan memiliki motivasi yang tinggi guna 

mencapai tujuan tersebut.28 

 

5. Tujuan dan Fungsi Motivasi Belajar 

a. Tujuan Motivasi 

Tujuan dari motivasi yaitu untuk mendorong keinginan 

sesorang supaya mau melakukan sesuatu dengan baik sehingga 

mampu mencapai sebuah tujuan yang baik pula. Bagi seorang guru 

motivasi memiliki tujuan yang sangat penting yaitu sebagai 

penyemangat bagi siswa untuk mengikuti sebuah proses pembelajaran 

sehingga mampu memahami sebuah materi yang disampaikan oleh 

guru. Sebagai contohnya yaitu ketika guru meminta siswa untuk maju 
                                                             
26 Sardiman, AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Press, 2007), 78 
27 Bahri, Psikologi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 74 
28Ibid, 74 
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ke depan kelas untuk mengerjakan soal, kemudian guru memberikan 

sebuah pujian terhadap siswa tersebut. Dan siswa tersebut merasa 

senang akan pujian yang diberikan oleh gurunya tersebut. Hal ini 

mampu memberikan motivasi tersendiri bagi siswa lain untuk tidak 

takut lagi untuk maju ke depan kelas.29 

b. Fungsi Motivasi 

Dalam belajar motivasi memiliki fungsi yang paling penting 

dikarenakan mampu meningkatkan sebuah intensitas dalam belajar. 

Sardiman memiliki pendapat bahwasannya motivasi memiliki tiga 

fungsi yaitu : 

1) Mendorong manusia supaya melakukan sesuatu  

Dalam hal ini motivasi berfungsi sebagai penggerak untuk 

seseorang untuk melakukan sesuatu 

2) Dapat menentukan arah perbuatan 

Dalam hal ini motivasi memberikan arah dan tujuan apa yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

ditentukan 

3) Dapat memilih perbuatan 

Dapat menentukan apa yang harus dilakukan supaya serasi 

dengan tujuan yang akan dicapai. Sehingga mampu membuang 

perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

                                                             
29 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998), 73. 
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Kemudian Djamarah memiliki pendapat ada tiga fungsi dari 

motivasi yakni : 

1) Motivasi dapat mendorong suatu perbuatan 

Motivasi dapat membuat mendorong peserta didik dalam 

mengambil langkah yang seharusnya diambil oleh peserta didik. 

2) Motivasi dapat menggerakkan suatu perbuatan 

Jika ada dorongan psikologis maka siswa akan merasa 

termotivasi berlebih bahkan bisa tidak terbendung hal ini  

kemudian dapat menjadi sebuah gerakan psikofisik.  

3) Motivasi dapat mengarahkan perbuatan 

Dalam hal ini siswa mampu membedakan mana perbuatan yang 

harus dilakukan dan mana perbuatan yang harus ditinggalkan.30 

 

6. Indikator Motivasi Belajar 

Di dalam proses pembelajaran motivasi belajar adalah sesuatu yang 

sangat diperlukan, dikarenakan dalam melakukan sesuatu seseorang harus 

memiliki kemauan yang lebih supaya apa yang diinginkannya bisa dicapai. 

Jika tidak adanya motivasi baik dari dalam diri sendiri maupun orang lain 

hasil yang akan diperoleh seseorang tidak akan maksimal. 

Jika berbicara tentang indikator motivasi belajar ini memiliki makna 

yang luas. Motivasi belajar dapat membuat siswa senantiasa ingin terus 

belajar, tidak mengenal dalam kondisi apapun. Jika siswa sudah memiliki 

                                                             
30 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar, Jurnal Pendidikan 

Ekonomi UM, Vol. 3, No. 1, 2015, Hal. 81 
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motivasi dalam belajar maka siswa akan melakukannya dengan perasaan 

gembira. Dengan begitu maka siswa akan lebih mudah dalam memahami 

sebuah materi yang diajarkan. Siswa bisa dikatakan memiliki motivasi 

yang tinggi apabila memenuhi beberapa indikator.31 

Handoko memiliki pendapat motivasi belajar dapat dilihat dari 

beberapa indikator sebagai berikut : 

a. Adanya sebuah kemauan untuk melakukan sesuatu 

b. Mampu menyediakan waktu yang baik untuk belajar 

c. Mampu meninggalkan hal yang tidak terlalu penting baginya demi 

sebuah kewajiban yaitu belajar. 

d. Tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

Kemudian Sardiman juga memiliki pendapat tentang indikator 

motivasi belajar yaitu ; 

a. Tekun jika memiliki tugas 

b. Tidak udah putus asa ajika menemukan sebuah kesulitan 

c. Mempunyai minat yang besar untuk mengetahui sesuatu 

d. Tugas yang dimilikinya lebih senang dikerjakannya sendiri 

e. Mudah bosan apabila mendapat tugas rutin 

f. Memiliki pendapat yang kuat dan mampu mempertahankan pendapat 

tersebut.32 

                                                             
3131 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 

Dasar, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 378. 
32 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar, Jurnal Pendidikan 

Ekonomi UM, Vol. 3, No. 1, 2015, Hal. 75 
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Kemudian Hamzah B. Uno juga memiliki pendapat bahwasannya 

indikator motivasi belajar diantaranya sebagai berikut.33 

a. Memiliki Sebuah Keinginan Untuk Mencapai Suatu Keberhasilan 

Dalam hal ini siswa MI AL-AMAL memiliki keinginan untuk berhasil 

dengan cara dia memiliki motivasi yang belajar untuk memahami 

apa yang  dipelajarinya  

b. Memiliki Dorongan Dan Kebutuhan Dalam Belajar 

Siswa MI AL-AMAL juga melakukan kegiatan belajar dengan 

kesadaran diri sendiri, dikarenakan dia menyadari belajar adalah 

kebutuhan bagi dirinya sendiri. 

c. Memiliki sebuah harapan atau cita-cita untuk masa yang akan dating. 

Siswa MI AL-AMAL menyadari dengan belajar yang baik, mereka 

akan meraih cita-cita yang diinginkannya 

d. Memiliki penghargaan dalam belajar 

Dengan adanya sebuah penghargaan yang akan diberikan oleh guru 

atau orang-orang di sekitarnya maka motivasi untuk belajar akan lebih 

baik. 

e. Terdapat sebuah lingkungan yang nyaman 

Pada saat belajar siswa MI AL-AMAL merasa aman dan nyaman 

karena dia tidak merasa terganggu satu apapun. 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan 

bahwa seseorang akan dikatakan dia memiliki motivasi belajar yang baik 

                                                             
33 Hamzah B. Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 23 
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apabila dia sudah memenuhi poin-poin indikator di atas. Hal ini 

dikarenakan adanya sebuah tolak ukur untuk melihat motivasi belajar yang 

terdapat dalam diri seseorang. 

 

C. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Penelitian tentang Kerja Sama Orangtua dan Guru dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus Siswa Kelas V MI Al-Amal Kediren 

Kalitengah Lamongan) juga pernah dilakukan sebelumnya. Diantaranya 

penelitianْ yangْ dilakukanْ olehْ Nurْ Kholidahْ Nasutionْ denganْ judulْ “Kerja 

Sama Guru dan Orangtua dalam Meningkatkan Bahasa Positif AUD di 

Aisyiyah Bustanul Athfal Sapen Yogyakarta”. Hasil dari penelitian tersebut 

yaitu menunjukkan bahwa (1) ada tiga alasan mengapa kerja sama antara guru 

dan orangtua penting. Pertama guru dan orangtua merupakan pembimbing bagi 

anak ketika sekolah maupun di rumah. Kedua melatih dan membiasakan anak 

berkomunikasi dengan sopan dan lembut. Ketiga menghindari guru dan 

orangtua saling menyalahkan dalam permasalahan anak. (2) Bentuk kerja sama 

guru dan orangtua dalam meningkatkan bahasa anak melalui lima kegiatan, 

yaitu pertemuan orangtua murid dan guru (POMG), konsultasi, komunikasi 

melalui sosial media, keterlibatan orangtua dalam pembelajaran anak di rumah, 

peminjaman buku perpustakaan di sekolah. Proses pelaksanaanya sudah 

lumayan cukup baik, (3) hasil kerja sama antara guru dan orangtua dalam 

meningkatkan bahasa positif, anak lebih sopan berbicara, anak lebih sopan 
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mendengarkan cerita, mampu bercerita, lebih berani bertanya dan menjawab 

pertanyaan, serta bisa membedakan bahasa yang baik dan kurang sopan.34 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Nur Kholidah 

Nasution yakni apabila dalam peneliti terdahulu fokus terhadap Meningkatkan 

Bahasa Positif AUD namun peneliti lebih memfokuskan terhadap motivasi 

belajar pada siswa, namun persamaannya yakni terdapat dalam sama-sama 

membahas mengenai kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orangtua. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiani dengan judul “Kerja Sama 

Antara Orang Tua Siswa Dengan Guru Dalam  Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Mi Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang” 

memberikan hasil kesimpulan yakni hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bentuk kerja sama antara orang tua siswa dengan guru dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa di sekolah, karena ditentukan oleh kerja sama orang tua 

dengan guru. Faktor penghambat adalah karena keterbatasan biaya ekonomi 

Keluarga, dan faktor pendukung yaitu: karena tingginya semangat belajar 

siswa, kemudian usaha yang dilakukan orang tua yaitu selalu memberikan 

motivasi dan bimbingan kepada anaknya di rumah untuk belajar yang baik, dan 

guru memberikan bembingan belajar di sekolah dengan baik pula  agar dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa.35 

                                                             
34 Nur Kholidah Nasution, Kerja Sama Guru dan Orangtua dalam Meningkatkan Bahasa Positif 

AUD di Aisyiyah Bustanul Athfal Sapen Yogyakarta, Tesis, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 

2018). 
35 Mardiani, Kerja Sama Antara Orang Tua Siswa Dengan Guru Dalam  Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Mi Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang, Skripsi, (Makassar 

: UIN Alauddin Makassar, 2012). 
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Sama seperti sebelumnya disini perbedaan yang dilakukan oleh peneliti 

dengan Mardiani yakni, apabila Mardiani dalam penelitiannya fokus terhadap 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswadisini peneliti lebih fokus terhadap 

motivasi belajar siswa. Dan juga perbedaan terdapat pada objek penelitian 

yakni apabila peneliti fokus terhadap siswa kelas V tetapi Mardiani fokus 

terhadap siswa MI keseluruhan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khadijah dan Media Gusman dengan 

judul pola Kerja Sama Guru Dan Orangtua Mengelola  Bermain Aud Selama 

Masa Pandemi Covid-19. Dari hasil penelitian yang didapatkan yaitu terdapat 

tiga model permainan yang digunakan selama masa darurat Covid-19, yakni 

model satu arah (hanya mengirimkan tugas, tanpa komunikasi), model dua arah 

(komunikasi kepada satu orang tua dan anak), dan model multi-arah 

(komunikasi dengan banyak anak). Terdapat empat bentuk kerjasama yakni 

kerjasama sebagai guru Pendamping, Kerjasama sebagai fasilitator, Kerjasama 

menciptakan Friendly E-Leraning, kegiatan Jumat parenting. Kendala yang 

dihadapi di antaranya kesalahan mindset orang tua tentang kegiatan bermain 

yang di anggap bukan dari bagian belajar, kurangnya pemahaman tentang 

penggunaan teknologi, orang tua memiliki kesibukan dalam bekerja, kurangnya 

referensi pemilihan permainan.36 

Perbedaan penelitian Khadijah dan Media Gusman dengan penelitian 

terletak pada objek yang ada dimana Khadijah dan Media Gusman terfokus 

pada Mengelola  Bermain Aud Selama Masa Pandemi Covid-19 sedangkan 

                                                             
36 Khadijah dan Media Gusman, Pola Kerja Sama Guru Dan Orangtua Mengelola  Bermain Aud 

Selama Masa Pandemi Covid-19, Vol. 8, No. 2, (Juni 2020). 
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peneliti memfokuskan kepada motivasi belajar siswa. Dan persamaan yang ada 

yakni sama-sama membahas kerja sama orangtua dan guru.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Kartini dengan judul “Kerjasama 

Orang Tua Dan Guru  Dalam Penyelenggaraan Pembelajaran Online  Sebagai 

Upaya Pencegahan Virus Corona Di Mi Muhammadiyah Pasirmuncang” 

mendapatkan hasil penelitian yakni Hasil penelitian yang telah dilakukan di MI 

Muhammadiyah Pasirmuncang menunjukkan pembelajaran online yang efektif 

melalui kerjasama dan komunikasi yang terjalin antara orang tua dan guru.37 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yuni Kartini dengan peneliti 

yakni, peneliti memfokuskan penelitian kepada kerja sama orangtua dan guru 

untuk meningkatkan kemandirian belajar pada siswa, sedangkan Yuni Kartini 

memfokuskan penelitian terhadap Penyelenggaraan Pembelajaran Online  

Sebagai Upaya Pencegahan Virus Corona. Meskipun sama-sama membahas 

kerja sama namun ada perbedaan yang sangat signifikan. 

 

D. Kerangka Pikir 

Di dalam mendidik anak, tentunya guru dan orangtua memiliki perannya 

sendiri ketika mendidik anak. Dimana keberhasilan anak itu sendiri 

berdasarkan bagaimana orangtua dan gurunya mendidik dan memberikan 

motivasi yang baik bagi anak. Bagi anak kenyamanan dalam lingkungan 

sekitar itu adalah faktor utama. Jika lingkungannya tidak mendukung dalam 

hal-hal baik, maka anak tersebut tidak akan melakukan hal baik. Sebaliknya 

                                                             
37 Yuni Kartini, Kerjasama Orang Tua Dan Guru  Dalam Penyelenggaraan Pembelajaran Online  

Sebagai Upaya Pencegahan Virus Corona Di Mi Muhammadiyah Pasirmuncang, e.ISSN : 2745-

8245, Vol. 1, No.1 (Mei, 2020), 77. 
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jika di lingkungannya anak melihat suatu hal yang baik maka anak akan 

melakukan suatu hal yang baik pula.  

Kerja sama orangtua dan guru dalam menumbuhkan sebuah motivasi 

yang baik dalam diri anak akan berdampak pada pembelajaran anak itu sendiri. 

Dimana ada bentuk-bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orangtua 

guna meningkatkan motivasi belajar siswa dan juga ada faktor-faktor 

mempengaruhi kerja sama orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar.  

Motivasi belajar ini adalah tanggung jawab bersama anatara guru dan 

orangtua. jika kerja sama yang dilakukan secara baik, maka hasil yang 

didapatkan akan maksimal dan sesuai dengan apa yang diinginkan. Motivasi 

akan semakin baik apabila lingkungan sekitarnya baik orangtua dan guru 

memberikan contoh yang baik dan mendukung secara penuh tanggung jawab 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Hal ini akan menambah mental dan juga 

semangat dalam diri siswa dalam mengembangkan kemampuannya, baik itu 

dalam hal akademik maupun non akademik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini yakni kualitatif. Kualitatif itu adalah sebuah langkah 

penelitian sosial yang dimana data yang didapatkan berupa deskriptif dan 

berupa gambar. Dimana Moeleng menyebutkan penelitian kualitatif ditujukan 

sebagai bentuk pemahaman dalam subjek penelitian. Data yang diperoleh 

diolah menjadi sebuah data yang berbentuk sebuah penjabaran atau narasi.38 

Jenis kualitatif ini memiliki pengertian lain, di mana penelitian yang 

dilakukan dengan teknik wawancara sebagai sumber data utama. Hal ini 

dilakukan guna mencari sebuah pandangan serta perilaku seseorang bahkan 

kelompok. Di dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik 

observasi dan wawancara guna mendapatkan data utama dalam memperoleh 

data kerja sama antara orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa.  

Penelitian kualitatif itu sendiri dibedakan menjadi dua macam yakni 

kualitatif interaktif dan kualitatif non interaktif. Dimana dalam kualitatif 

interaktif peneliti melakukan observasi secara langsung dalam memperoleh 

data. Sedangkan non interaktif peneliti hanya melakukan pengkajian melalui 

data yang sudah ada, misalnya membedah suatu buku. Dalam penelitian ini 

                                                             
38 Mutia Dewi, Analisis Kerja Sama Guru Dengan Orang Tua Dalam Pembelajaran Online Di Era 

Covid 19 Di MI Azizan Palembang, Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 2 No. 2, (Juli, 

2020), 55. 
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peneliti menggunakan kualitatif interaktif, dimana peneliti akan melaksanakan 

secara langsung penelitian dengan terjun ke lapangan.39 

Dalam penelitian “Bentuk Kerja Sama Orangtua dan Guru dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus Siswa Kelas V MI Al-

Amal Kediren Kalitengah Lamongan)” peneliti menggunakan sebuah analisis 

yakni analisis deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini akan dituliskan 

dalam bentuk narasi deskripsi. Di harapkan dalam penelitian ini menghasilkan 

banyak informasi dan kaya akan makna. Penelitian ini difoksukan ke dalam 

mengolah suatu peristiwa dan juga sebuah makna.40 

Dalam melakukan penelitian pasti melalui suatu tahapan-tahapan, dan itu 

harus dilalui secara baik dan sesuai dengan aturan. Berikut adalah tahapan-

tahapan yang harus dilalui : 

 

 

Gambar 3.2 

Langkah-langkah penelitian kualitatif 

                                                             
39 Nana Syaodih Sumadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 61-65. 
40Ibid, 96. 
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1. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan ini peneliti akan menentukan tahapan-

tahapan dan juga batas masalah yang akan diteliti peneliti juga akan 

menyusun instrument supaya mudah dalam memperoleh data yang 

dibutuhkan. Selain itu peneliti juga menentukan kondisi penelitian, 

tempat penelitian, dan juga memilih informan yang akan diwawancarai 

pada saat pengambilan data.  

2. Memulai Pengumpulan Data 

Pada saat sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan 

hubungan yang baik dengan pihak instansi atau dengan informan yang 

akan diambil datanya. Setelah itu peneliti akan melakukan wawancara 

dengan informan, dimana akan dilakukan sampling snowball (teknik bola 

salju). Sampel data diperoleh dari informan yang satu dengan yang 

lainnya. Data yang diperoleh ada harus dilengkapi dengan data 

pengamatan dan data dokumen (tragulasi). Kemudian data yang 

diperoleh tersebut disimpan secara baik guna memudahkan dalam proses 

analisis data.  

3. Pengumpulan Data Dasar 

Ketika peneliti sudah mulai nyaman dengan kondisi yang ada di 

lapangan, maka wawancara dilakukan secara lebih mendalam. Dalam hal 

ini peneliti harus benar-benar merasakan apa yang sebenarnya terjadi di 

lapangan. Dalam pengambilan data disisi lain peneliti juga melakukan 

analisis data yang diperoleh sebelumnya. Kedua kegiatan tersebut 
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dilaksanakan secara bersama-sama sampai tidak ada data baru lagi yang 

diperoleh. Analisis data yang diperoleh bisa dibentuk dalam tabel atau 

diagram. Setelah dasar dari penelitian sudah ditemukan, kemudian 

peneliti mencari sebuah fakta yang akan dijadikan penguatan pada saat 

menyusun penutup.  

4. Pengumpulan Data Penutup 

Dikatakan berakhir sebuah penelitian apabila peneliti meninggalkan 

tempat penelitian, namun itu belum dikatakan berakhir karena batas 

penelitian itu sendiri tidak bisa ditentukan. Kemudian semua data yang di 

dapatkan di dalam penelitian mulai dari masalah, kedalaman, dan 

kelengkapan data dikumpulkan menjadi satu sehingga tidak terdapat data 

baru lagi yang diperoleh.  

 

5. Melengkapi 

Dalam tahapan ini dikatakan penyempurnaan. Dimana data yang 

diperoleh dan hasil analisis data disajikan dalam bentuk penyajian data. 

Analisis data disusun sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. 

Sedangkan bentuk data bisa digambarkan dalam bentuk tabel, diagram 

ataupun gambar. Data yang ada, dipresentasikan sesuai dengan tanggung 

jawab peneliti bahwa data yang diperoleh adalah data yang valid. 

Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah pendekatan penelitian studi 

kasus. Dimana dalam penelitian ini memfokuskan kepada satu permasalahan 

yakni kerja sama orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
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siswa. Pada prinsipnya studi kasus itu sendiri hanya difokuskan pada satu 

permasalahan yang ada, dengan tidak memperdulikan permasalahan yang 

lain.41 

Studi kasus ini juga merupakan sebuah penelitian yang menggunakan 

pengumpulan data, memperoleh data dan makna pemahaman dan tidak ada 

kaitannya dengan sebuah populasi. Kesimpulan yang diambil dari studi kasus 

ini berasal dari kasus yang ada, dan setiap kasus yang ada pasti memiliki 

kesimpulan yang berbeda.42 

Dalam penjelasan kesimpulan di penelitian ini akan dilakukan melalui 

deskriptif kualitatif, dimana akan ada beberapa penjelasan mengenai situasi 

yang ada di lapangan kemudian peneliti akan menentukan langkah berikutnya 

dalam penelitian. Peneliti akan memberikan sebuah penjelasan sesuai dengan 

data yang berasal dari informan yang didapat ketika penelitian.43 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yaitu kelas V MI Al-Amal Kediren Kalitengah 

Lamongan yang beralamat di Jl. Bengawan Solo No.19, Kediren, Kalitengah, 

Kediren, Kalitengah, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur 62255. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020-2021. 

 

 

                                                             
41 Nana Syaodih Sumadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2013),  99. 
42Ibid,, 64 
43 Ibid, 60. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini diambil di kelas V MI Al-Amal Kediren Kalitengah 

Lamongah yang dimana kelas V ini terdiri dari satu kelasDimana di kelas 

dimana kelas V terdiri dari 8 siswa. Yakni 6 siswa laki-laki dan 2 siswa 

perempuan. Kemudian yang menjadi objek disini adalah guru kelas V dan 

juga orangtua siswa kelas V. 

2. Objek Penelitian 

Mengetahui kerja sama antara orangtua dan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas V MI-Al Amal Kediren 

Kalitengah Lamongan. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini melalui tiga tahapan teknik dan instrument 

pengumpulan data, yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Dalam proses observasi ini disebut juga dengan pengamatan. Dimana 

pada saat ini itu peneliti melakukan proses pengumpulan data, baik 

menggunakan alat bantu atau secara manual. Dalam melakukan observasi 

ini diharapkan mampu memperoleh sebuah jalan keluar untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang diteliti.44 

                                                             
44 Iskandar Agung.  Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru, (Jakarta: Bestari Buana Murni, 2012), 

76. 
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Langkah awal dalam sebuah penelitian yaitu observasi, hal ini 

bertujuan supaya peneliti memahami kondisi yang sebenarnya di lapangan. 

Dimana pada awal mula menemukan sebuah permasalahan mengenai kerja 

sama antara orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar.  

Dengan menyusun lembar catatan observasi kerja sama orangtua dan 

guru. Peneliti akan mengetahui hasil kerja sama yang dilakukan oleh 

orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi belaja siswa. 

Kali ini peneliti mengobservasi kegiatan belajar di rumah dan belajar 

di sekolah. Pada saat kegiatan pembelajaran di sekolah siswa 

memperhatikan setiap yang di jelaskan oleh gurunya, dan ketika 

pembelajaran telah selesai guru tugas untuk di kerjakan di rumah, ketika 

kegiatan belajar dirumah orang tua juga membantu anaknya, mendorong 

agar anaknya mau belajar dan mengerjakan tugas yang di berikan gurunya. 

2. Wawancara  

Dalam penelitian baik itu penelitian kualitatif maupun kuantitaif 

teknik wawancara adalah hal yang biasa dilakukan. Dimana dalam hal ini 

peneliti bertemu secara langsung dengan informan yang akan memberikan 

informasi terkait penelitian yang akan dilakukan. Dalam melaksanakan 

wawancara peneliti menyiapkan instrument wawancara bisa dilihat di 

lampiran supaya memahami langkah yang dilakukan dalam proses 

wawancara.45 Teknik ini dilakukan dalam penelitian kualitatif karena 

                                                             
45 Nana Syaodih Sumadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 216 
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merupakan sumber data utama dalam memperoleh data kerja sama antara 

orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Data diambil dari guru kelas V guna mengetahui kerja sama antara 

orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Instrument 

yang digunakan dalam wawancara ini adalah naskah responden guru 

dalam melakukan kerja sama dengan orang tua siswa. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi sendiri merupakan teknik dalam mengumpulkan data 

dimana data yang didapatkan dihimpun dan dianalisis, baik itu berupa 

gambar atau berupa data tertulis. Data yang dipilih sesuai dengan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Kemudian data yang diperoleh 

diurutkan sehingga sesuai menjadi sebuah penelitian yang baik.46 

 

E. Keabsahan Data 

1. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Dalam penelitian ini data utama diperoleh dari guru kelas V MI-

Al Amal Kediren Kalitengah Lamongan untuk mengetahui bagaimana 

tingkat motivasi belajar siswa yang dimiliki. Dimana nama guru yang 

bertugas senagai wali kelas V yakni Iin Siti Qolisah, S.E. 

b. Sumber data sekunder 

                                                             
46 Nana Syaodih Sumadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 222. 
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Sumber data sekunder ini merupakan data pendukung, dimana 

data diperoleh dari sumber-sumber seperti buku, jurnal ilmiah dan juga 

penelitian terdahulu. Jika pada penelitian ini menganalisis mengenai 

kerja sama orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar, 

maka sumber penelitian ini juga mengambil sumber dari buku, jurnal 

ilmiah dan juga penelitian terdahulu sebagai penguat dari penelitian 

tersebut. 

2. Jenis Data 

Data merupakan hasil yang diperoleh oleh peneliti di lapangan yang 

digunakan sebagai pendukung dari sebuah penelitian. Sedangkan data 

penelitian yakni data yang sudah sesuai dengan apa yang diteliti secara 

langsung. Data disini yakni memiliki fungsi, dimana data tersebut akan 

menjadi pemecah suatu masalah, dimana jika disitu terdapat suatu masalah 

pasti juga ada solusi yang ditemukan. 

Dalam melakukan langkah awal dalam penelitian ini yakni 

melakukan observasi. Dimana data diperoleh untuk mengetahui bagaimana 

kerja sama antara guru dan orangtua dalam meningkatkan motivasi belajar 

pada siswa kelas V MI-Al Amal Kediren Kalitengah Lamongan. 

Pada penelitian ini data utama diperoleh melalui proses observasi, 

wawancara, dan juga dokumentasi. Sedangkan sebagai pendukung data 

menggunakan sumber dari buku dan juga penelitian terdahulu yang dapat 

mendukung dan memperkuat hasil dari penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah bagian dari sebuah penelitian. Analisis data itu 

sendiri bermakna data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian data itu 

diolah sehingga dapat menghasilkan informasi tertentu.47 Sedangkan analisis 

data kualitatif yakni perbedaan yang dikerjakan melalui sebuah data, lalu 

membedakannya menjadi sesuatu yang bisa dikelola.48 Miles dan Huberman 

memiliki pendapat bahwa ada tiga analisis data kualitatif itu, yakni :49 

a. Reduksi Data 

Dalam pendapatnya Miles dan Huberman berpendapat bahwa 

reduksi data yakni adanya sebuah pemusatan pada suatu masalah 

kemudian menuliskan data mentah yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung.50 Disaat proses reduksi data, data yang diperoleh kemudian 

dianalisis. Kemudian di reduksi dimana hanya mengambil hal-hal 

penting, kemudian hanya memfokuskan dengan apa yang diteliti supaya 

penelitian berjalan dengan sistematis. 

Kemudian data tersebut dianalisis supaya dapat memahami 

bagaimana kerja sama antara orangtua dan guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Kemudian setelah melakukan sesi wawancara 

dengan informan, maka peneliti akan mengetahui bentuk kerja sama yang 

dilakukan oleh guru dan orangtua dalam menungkatkan motivasi belajar. 

                                                             
47 Azuar Juliandi, Metode Penelitian Bisnis, (Medan : UMSU Press : 2014), 85. 
48 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatof, 248. 
49 Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : UI Press, 

1992),15. 
50 Nur Rohma, Strategi Pembelajaran Matematika Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

(Studi Multi Kasus Di Sdit Al-Badr Ploso Dan Mi Roudlotut Tholabah Mojo Kediri), Tesis, 

(Tulungagung: Perpustakaan IAIN Tulungagung, 2015), 66 
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Contohnya bisa berupa seperti guru memberikan masukan yang positif 

kepada siswa supaya siswa mau mengerjakan tugas dengan baik. Hal ini 

akan diketahui setelah mencari data dan kemudian mencatatnya sebelum 

dilakukan proses penyajian.  

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sebuah kegiatan menyajikan data sesuai 

dengan apa yang didapatkan di lapangan. Tujuan dari adanya penyajian 

data yaitu supaya dapat memahami kejadian yang sebenarnya terjadi dan 

juga mempermudah dalam menentukan langkah selanjutnya. Dalam 

penelitian kualitatif penyajian data biasanya dalam bentuk narasi atau 

dalam bentuk menceritakan keadaan sebenarnya.  

c. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan sebuah hasil yang didapatkan dari hasil 

penelitian. Dilakukan penarikan kesimpulan apabila data yang didapatkan 

sudah lengkap. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari sebuah 

proses penelitian dimana juga perlu diuji kebenarannya. 
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Gambar 3.3 

Proses Analisis Data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Bentuk Kerja Sama Orangtua dan Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar 

Kerja sama antara orangtua dan guru merupakan sebuah hal yang 

penting di dalam membangun sebuah pendidikan khususnya pada 

pendidikan dasar. Dimana pada masa ini siswa memang benar-benar 

membutuhkan perhatian yang sangat intens baik itu dari guru maupun 

orangtua itu sendiri. Hal ini akan mempengaruhi pembentukan sebuah pola 

berpikir anak dan juga tingkah laku seorang anak.  

Ketika seorang anak memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi atau 

motivasi yang lebih dalam mengikuti pembelajaran disitu salah satunya 

ada peran besar dari kerja sama yang baik antara orangtua dan guru. 

Dimana guru dan orangtua mampu menjalankan perannya dengan baik 

serta memadukan kedua peran tersebut menjadi sebuah satu kesatuan 

dengan baik pula. Sehingga anak menjadi lebih merasa lebih diperhatikan 

secara baik oleh lingkungan yang ada di sekitarnya.  

Dalam penelitian kerja sama orangtua dan guru di dalam 

meningkatkan motivasi belajar yang dilibatkan bukan hanya orangtua dan 

guru saja, melainkan disini ada peran dari kepala sekolah yang juga 

berperan penting di dalam pengawasan berlangsungnya proses kerja sama 
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tersebut. Dimana dalam wawancara tersebut bapak kepala sekolah yakni 

Bapak AB, S. Pd menyebutkan kerja sama yang dilakukan guru dan 

orangtua di sekolah sudah berjalan dengan baik, berikut adalah hasil 

wawancara dari bapak kepala sekolah : 

“Kerjaْ samaْ yangْ dilakukanْ olehْ orangtuaْ danْ guruْ sudahْ berjalanْ

dengan baik. Hal yang mempermudah kerja sama tersebut karena guru 

dan orangtua sudah sangat dekat. Kebanyakan guru yang mengajar 

disini adalah orang yang tinggal di desa sini sehingga lebih 

memudahkanْhubunganْantaraْguruْdanْorangtua”.51 

 

Kemudian bapak kepala sekolah juga berpendapat mengenai sebuah 

kerja sama guru dan orangtua tentang bentuk kerja sama yang efektif 

supaya mempermudah hubungan tersebut dan juga dampaknya sangat baik 

terhadap motivasi belajar siswa itu sendiri. Berikut adalah pendapat beliau 

selaku kepala sekolah : 

“Kerjaْsamaْyangْbaikْyakniْdimanaْkeduaْbelahْpihakْbaikْguruْdanْ

orangtua tidak saling dirugikan satu sama lain. Salah satunya yakni 

guru memberikan sebuah tugas di rumah kepada siswa supaya siswa 

mengerjakan tugas di rumah. Apabila ada kesusahan maka orangtua di 

rumah akan membantu siswa. Dan yang paling utama yakni 

membentuk komite sekolah dan juga mengadakan pertemuan rutin 

setiap akhir semester guna untuk mengevaluasi hasil belajar siswa 

selamaْsatuْsemester”.52 

 

Mengenai bentuk kerja sama ini guru kelas V MI Al-Amal Kediren 

juga mengemukakan pendapatnya yakni Ibu ISQ, S.E mengatakan : 

“Kerjaْ samaْ yangْ baikْ ituْ dimanaْ guruْ danْ orangtuaْ sama-sama 

saling mengerti apa yang dibutuhkan oleh siswa. Terkadang ada kerja 

sama yang cenderung memaksa supaya siswa dipaksa bisa. Namun hal 

ini merupakan sebuah kekeliruan yang fatal. Menurut saya bentuk 

kerja sama yang baik apalagi guna meningkatkan sebuah motivasi 

belajar yakni guru mengadakan rapat dengan orangtua siswa setiap 

                                                             
51 Wawancara, Kepala Madrasah MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 6 Februari 2021. 
52Wawancara, Kepala Madrasah MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 6 Februari 2021. 
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semester, hal ini guna membangun kinerja siswa itu sendiri. Guru 

disini akan membahas mengenai kelebihan dan kekurangan siswa itu 

sendiri, dan ini akan diperbaiki secara bersama-sama baik guru dan 

juga orangtua siswa. Kemudian hal selanjutnya selalu melibatkan 

orangtua dalam kegiatan siswa di sekolah. Hal ini supaya orangtua 

memahami bagaimana keadaan anaknya di sekolah”.53 

 

Dalam kutipan wawancara baik dari guru dan kepala sekolah sama-

sama menganggap kerja sama antara guru dan orangtua itu sangatlah 

penting bagi perkembangan siswa khususnya di dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa itu sendiri. Tentunya hal ini harus dilakukan 

pengembangan secara baik, dikarenakan kelak akan menjadi sebuah faktor 

penyebab siswa mampu memiliki motivasi yang baik dalam pembelajaran 

maupun di luar pembelajaran itu sendiri. 

Dalam hal ini peneliti kembali mewawancarai guru dan orangtua 

siswa selaku yang bersangkutan dalam proses terjadinya kerja sama. 

Dimana terdapat satu guru kelas V dan terdapat 8 orangtua siswa yang 

telah diwawancarai. Hal ini sebagai penunjang dari sebuah data penelitian 

yang peneliti dapatkan selama melakukan penelitian di MI Al-Amal 

Kediren Kalitengah Lamongan.  

Berikut adalah pendapat dari wali kelas V MI Al-Amal Kediren 

Kalitengah Lamongan mengenai bentuk kerja sama yang telah dilakukan 

oleh orangtua dan guru : 

“KerjaْsamaْyangْselamaْiniْdilakukanْdiْMIْAl-Amal Kediren sudah 

berjalan dengan semestinya, dimana salah satu kerja sama yang 

dilakukan oleh guru memberikan penugasan kepada siswa. Siswa akan 

lebih terampil apabila diberikan sebuah tugas yang harus 

dilakukannya sendiri. Kemudian ada rapat komite sekolah setiap 

                                                             
53Wawancara, Wali Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 7 Februari 2021. 
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tahunnya serta mengadakan rapat antara wali kelas dengan orangtua 

siswa disetiap akhir semester. Namun disini kami pihak sekolah juga 

tidak sungkan mengirim surat kepada orangtua siswa apabila siswa 

tersebut memiliki masalah di sekolah. Hal ini juga upaya kami supaya 

siswa menjadi jera dan memiliki semangat dalam merubah sikap yang 

kurang baik yang dimilikinya. Diharapkan siswa mampu memotivasi 

dirinya sendiri untuk merubah prilakunya, tentunya juga didukung 

olehْmasukanْdariْorangtuaْsiswaْsendiri”.54 

 

Pendapat di atas merupakan pendapat dari wali kelas V yakni Ibu 

ISQ, S.E. Kemudian disini peneliti melakukan wawancara dengan 

orangtua siswa 1 dimana orang tua siswa 1 berpendapat mengenai bentuk 

kerja sama orangtua dan guru yang sudah dilakukan guna untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, yakni : 

“Mungkinْ untukْ kerjaْ samaْ yangْ seringْ dilakukanْ yaْ sepertiْ rapatْ

wali murid dengan guru setiap tahunnya. Ini bisa dikatakan penting 

karena disini kami paham akan kemampuan anak kami di sekolah. 

Apabila prestasi belajar di sekolah kurang maka kami selaku orangtua 

memberikan saran dan masukan kepada anak supaya anak sendiri 

memilikiْkemauanْuntukْmemperbaikiْkekuranganْyangْada”.55 

 

Kemudian pendapat dari orangtua siswa 2 mengenai kerja sama 

orangtua dan guru dalam membentuk motivasi belajar siswa yakni : 

“Untukْkerjaْsamaْyangْdilakukanْmungkinْtidakْterlaluْrumit,ْdisiniْ

orangtua hanya diminta untuk mengawasi pembelajaran siswa apabila 

siswa tersebut berada di rumah. Terkadang kami membantu anak jika 

ada tugas yang dirasa anak sulit dalam mengerjakannya. Tetapi dalam 

pengerjaan tugas anak tetap mengerjakan sendiri tidak sepenuhnya 

orangtuaْyangْmengerjakan”.56 

 

Bentuk kerja sama orangtua dan guru sangatlah penting dimana 

orangtua siswa 3 berpendapat : 

                                                             
54Wawancara, Wali Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 7 Februari 2021. 
55Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
56Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
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“Kerjaْ samaْ orangtuaْ danْ guruْ iniْ yangْ sudahْ seringْ terjadiْ yakniْ

seperti rapat antara guru dan wali kelas, itu dilakuka selama satu 

semester satu kali pada saat pembagian raport siswa. Guru disini juga 

terkadang memberikan surat kepada siswa yang memiliki 

permasalahan di sekolah. Disini kami selaku orangtua paham akan apa 

yang harus kami lakukan di rumah guna mendidik anak menjadi lebih 

baikْlagiْkeْdepannya”.57 

 

Kemudian orangtua dari siswa 4 berpendapat mengenai bentuk kerja 

sama yang telah dilakukan oleh orangtua dan guru selama ini diantaranya 

yakni : 

“Kerjaْ samaْ iniْ sebuahْ halْ yangْ pentingْ khususnyaْ untukْ anakْ ituْ

sendiri. Jika kerja sama ini berjalan baik anak saya akan merasa lebih 

baik karena merasa diperhatikan. Untuk kerja sama yang sering 

dilakukan ya seperti rapat antara orangtua dan guru. Kemudian ada 

juga terkadang pada saat ada kegiatan di sekolah orangtua juga 

diikutsertakan dalam hal ini. Disini kami merasa nyaman dikarenakan 

bisa melihat kondisi anak kami saat berada di sekolah seperti apa. 

Kami selaku orangtua tak segan-segan menegor anak apabila mereka 

masih kurang dalam pembelajaran di sekolah. Tentunya dikarenakan 

suatuْsebabْdiluarْsekolahْituْsendiri”.58 

 

Kemudian orangtua siswa 5 mengungkapkan beberapa bentuk kerja 

sama yang telah dilakukan oleh pihak sekolah khususnya guru dengan 

orangtua siswa, diantaranya yakni : 

“Bentukْkerjaْsamaْsendiriْyangْsudahْkamiْlakukanْantaraْorangtuaْ

dan guru, mungkin seperti rapat antara guru dan orangtua, ini biasanya 

dilaksanakan pada saat pengambilan raport pada siswa. Disini guru 

menyampaikan nilai siswa selama satu semester. Tak jarang juga guru 

menyampaikan kekurangan disetiap masing-masing anak. Sehingga 

kami selaku orangtua memahami kekurangan anak kita masing-

masing. Mungkin yang pada saat ini juga guru berpesan supaya tetap 

melakukan pengawasan terhadap anak pada saat di rumah. Disini 

berguna supaya anak sendiri memiliki kesadaran dan juga mampu 

                                                             
57Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
58Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
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memotivasi dirinya supaya lebih baik dalam mengikuti 

pembelajaran”.59 

 

Disisi lain orangtua siswa 6 mengungkapkan bentuk kerja sama yang 

dilakukan oleh orangtua dan guru yang sudah dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa yakni : 

“Bentukْ kerjaْ samaْ yangْ dilakukanْ dalamْ meningkatkanْ motivasiْ

belajar siswa yang sudah dilakukan mungkin seperti adanya rapat 

setiap pengambilan raport. Guru menyampaikan keseluruhan 

mengenai hasil belajar. Apabila orangtua sudah mengetahui hasil yang 

didapatkan siswa selama pembelajaran masih kurang, maka tugas 

orangtua disini memberikan sebuah teguran sehingga siswa merasa 

paham akan kesalahan yang telah diperbuat. Secara tidak langsung 

anak akan merubah dirinya sendiri dengan menumbuhkan motivasi 

yang lebih dalam belajar, intinya tetap mengingatkan secara baik 

kepada anak apabila anak tersebut terdapat kekurangan jangan sampai 

menyakiti anak-anak”.60 

 

Setelah itu orangtua dari siswa 7 mengungkapkan kerja sama yang 

dilakukan antara orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa itu sendiri yakni sebagai berikut : 

“Orangtuaْ danْ guru sudah melakukan kerja sama yang baik dalam 

mendidik siswa khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar. 

Untuk bentuk kerja sama itu sendiri ada yang rutin da nada juga yang 

tidak rutin. Semsisal yang sering dilakukan yakni rapat setiap semester 

anak, ini dilakukan setiap pengambilan raport. Kemudian yang rutin 

lagi seperti guru memberikan kesempatan kepada orangtua untuk 

mengikuti kegiatan di sekolah. Untuk yang jarang dilakukan mungkin 

seperti guru memberikan surat mengenai siswa. Mungkin ini terjadi 

apabilaْsiswaْsedangْmemilikiْpermasalahanْtertentuْdiْsekolah”.61 

 

                                                             
59Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021 
60Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021 
61Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
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Kemudian orangtua dari siswa 8 juga mengungkapkan tentang 

pendapatnya mengenai bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan 

orangtua guna untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa, yakni : 

“Kerjaْ samaْ antaraْ orangtuaْ danْ guruْ iniْ yangْ sudahْ dilakukanْ

selama ini masih sebagian. Kemungkinan masih bisa dihitunglah, 

contohnya seperti guru meminta orangtua untuk memantau anak 

meskipun pembelajaran dilaksanakan dari rumah. Kemudian ada guru 

memberikan penugasan kepada anak, secara tidak langsung disini 

apabila anak tidak paham akan materi maka orangtua akan membantu 

dalam menjelaskan. Dan yang terakhir saya biasanya mengikuti rapat 

tiap semester, disana guru menjelaskan kondisi perkembangan anak 

selama satu semester pembelajaran. Jika anak kurang baik, ini akan 

menjadi evaluasi bagi orangtua dan guru supaya anak kembali 

memilikiْmotivasiْyangْbaikْdalamْbelajar”.62 

 

Pendapat di atas adalah beberapa pendapat dari orangtua siswa yang 

mengungkapkan beberapa kerja sama yang sudah dilakukan dengan guru 

ataupun pihak sekolah guna meningkatkan motivasi belajar pada siswa 

kelas V MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan. Jika dilihat 

kesimpulan dari hasil wawancara antara guru dan orangtua di atas maka 

kerja sama yang dilakukan antara guru dan orangtua guna meningkatkan 

motivasi belajar anak selama ini yakni adanya surat menyurat antara guru 

dan orangtua mengenai sikap dan juga prilaku anak jika selama ini ada 

perkembangan maupun ada masalah di sekolah, adanya pendampingan 

dari orangtua di rumah terhadap aktivitas belajar anak, adanya komite 

sekolah yang dibentuk bersama pihak sekolah dan juga orangtua, guru 

meminta orangtua turut hadir dalam kegiatan yang dilakukan oleh sekolah, 

                                                             
62Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
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dan yang terakhir adanya rapat disetiap semester antara guru dan orangtua, 

ini dilakukan pada saat pengambilan raport anak di sekolah.  

 

2. Faktor Kerja Sama Orangtua dan Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar 

Kerja sama yang dilakukan antara guru dan orangtua pasti didasari 

oleh suatu sebab, salah satunya yakni dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa itu sendiri. Disini peneliti telah melakukan wawancara 

sebelumnya terhadap pihak sekolah mengenai permasalahan yang ada. 

Salah satu faktor penyebab terjadinya kerja sama orangtua dan guru salah 

satunya yakni dalam menumbuhkan motivasi belajar pada siswa itu 

sendiri.  

Disini peneliti telah mewawancarai guru kelas V MI Al-Amal 

Kediren Kalitengah Lamongan yakni Ibu ISQ, S.E, disini beliau 

mengungkapkan faktor terjadinya kerja sama orangtua dan guru. Beliau 

ungkapkan dalam hasil wawancara beriku : 

“Diْdalamْkerjaْsamaْorangtuaْdanْguruْpastinyaْadaْsebuahْfaktorْ

yang menyebabkan terjadinya kerja sama, salah satunya yakni ya 

motivasi belajar itu sendiri selain itu ya masih banyak hal lain yang 

menjadi penyebabnya. Dengan adanya kerja sama antara orangtua 

dan guru ini mampu membuat anak menjadi lebih baik ya salah 

satunya terbentuknya sebuah motivasi belajar dalam diri anak 

tersebut”.63 

 

Setelah Ibu ISQ, S.E selaku wali kelas V MI Al-Amal Kediren 

Kalitengah Lamongan peneliti juga mewawancarai orangtua siswa. 

                                                             
63Wawancara, Wali Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 7 Februari 2021. 
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Dimana Ibu LA orangtua dari ananda MCPP  berpendapat mengenai faktor 

kerja sama orangtua dan guru, yakni : 

“Kerjaْ samaْ orangtua dan guru banyak sekali faktor penyebabnya, 

ada karena anak malas tidak mengerjakan tugas dan ada juga karena 

faktor yang lainnya. Apabila sudah ditemukan faktor penyebab anak 

sendiri kurang dalam pembelajaran maka guru dan orangtua akan 

memberi tindakan ya salah satunya mungkin dengan cara menegur 

anak supaya anak lebih baik lagi untuk kedepannya. Namun apabila 

tindakan tersebut masih kurang atau tidak didengarkan anak, kami 

akan mencari tindakan lain supaya anak benar-benar jera dan 

merubah dirinya menjadiْlebihْbaik”.64 

 

Kemudian orangtua dari ananda MCU yakni Ibu S mengungkapkan 

faktor terjadinya kerja sama yang telah dilakukan oleh guru dan orangtua, 

berikut penjelasannya : 

“Orangtuaْ danْ guruْ disiniْ selaluْ menginginkanْ bahwaْ anakْ

mendapatkan pendidikan yang terbaik sehingga anak menjadi 

seseorang yang berguna kelak. Hal itu menjadi salah satu faktor 

kami melakukan sebuah kerja sama yang intens. Disisi lain pula 

kami menginginkan anak memiliki sebuah keinginan yang baik dari 

dalam dirinya atau biasa dikatakan sebuah motivasi yang mampu 

membuat dirinya sadar akan pentingnya mengenai masa depan yang 

harus mereka capai. Oleh sebab itu kami melakukan kerja sama 

tersebut khususnya di dalam pengawasan terhadap anak itu 

sendiri”.65 

 

Ibu SM selaku orangtua dari MFFF mengungkapkan pendapat 

mengenai faktor terjadinya kerja sama antara orangtua dan guru yang 

selama ini telah dilakukan, berikut penjelasannya : 

“Faktorْutamanyaْyangْjelasْpastiْdariْanakْsendiri,ْterutamaْdalamْ

prestasi anak dan juga kemauan anak dalam belajar. Anak pasti akan 

merasa senang apabila dia diperhatikan denga baik oleh guru 

maupun oleh orangtuanya. Jadi disini kita memposisikan supaya 

anak merasa nyaman dengan kita sebagai pendidiknya, jangan 

                                                             
64Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
65Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
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sampai anak merasa tertekan. Sehingga secara tidak langsung di 

dalam diri anak akan tumbuh rasa keinginan untuk belajar dengan 

baik atau yang dimaksud tadi motivasi belajar. Jika motivasi belajar 

sudah baik maka anak tersebut tanpa kita minta untuk belajar dia 

akan belajar dengan sendirinya tanpa kita harus memaksa dengan 

caraْyangْlebihْkeras”.66 

 

Kemudian faktor-faktor terjadinya kerja sama orangtua dan guru juga 

diungkapkan oleh Ibu YSSN selaku orangtua dari ananda MIKIJ, berikut 

adalah penjelasannya :  

“Banyakْ sekaliْ aslinyaْ faktorْ kerjaْ samaْ iniْ dilaksanakan, disini 

kami sebagai orangtua sangat dibantu jelasnya. Karena dalam 

mendidik anak apalagi anak itu masih sekolah sangat perlu sekali 

bimbingan dari guru dan orangtua secara baik. Disini kerja sama 

tersebut lebih condong terhadap pembelajaran anak, dikarenakan 

anak-anak terkadang lebih malas belajar apabila sudah berkumpul 

dengan teman. Terkadang belajar bukan karena kemauannya sendiri 

melainkan harus disuruh oleh orangtua terlebih dahulu baru anak 

mau belajar. Disini peran guru dan orangtua dibutuhkan untuk 

membuat anak menjadi memiliki kesadaran dalam mengikuti 

pembelajaranْdiْsekolah”.67 

 

Faktor-faktor kerja sama orangtua dan guru juga diungkapkan oleh 

Ibu M selaku orangtua dari ananda MFK, berikut adalah penjelasannya :  

 “Faktorْutamaْkerjaْsamaْiniْdilakukan intinya kepada anak sendiri, 

siswa sendiri yang menjadi obyek.dikarenakan siswa yang menjalani 

dunia persekolahan. Tentunya yang menjadi pertimbangan yakni 

tentang kemauan anak dalam belajar. Anak sendiri terkadang sulit 

dalam belajar sendiri, harus ada dorongan dari kami selaku orangtua 

dalam menyuruhnya belajar. Hal ini tentunya kurang baik bagi anak 

apabila terus menerus tanpa disertai perubahan. Disini orangtua dan 

guru mengupayakan bagaimana hal buruk tersebut bisa dihilangkan 

dalam diri anak-anak. Jika anak sendiri sudah memiliki motivasi 

yang baik dalam belajar maka prestasi yang lainnya baik itu prestasi 

akademikْmaupunْnonْakademikْakanْtercapai”.68 

                                                             
66Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
67Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
68Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
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Hal mengenai faktor-faktor kerja sama juga diungkapkan oleh 

orangtua dari ananda MW yakni Ibu K berikut adalah pendapat dari beliau 

yakni : 

“Faktorْ kerjaْ samaْ antaraْ orangtuaْ danْ guruْ ituْ sangatْ banyakْ

sekali, semisal ada anak yang kurang memiliki semangat dalam 

mengikuti pembelajaran di sekolah. Ini menjadi suatu hal yang 

sangat penting dikarenakan semuanya berawal dari hal tersebut. Jika 

anak tidak memiliki hal tersebut maka anak tersebut sangat sulit 

mengikuti proses belajar di sekolah. Anak cenderung tidak peduli 

dengan perkataan gurunya bahkan jika diberikan tugas anak akan 

malas-malasan dalam mengerjakan tugas. Disini jika kerja sama 

sudah berjalan dengan baik maka anak akan dengan mudah diatur 

baik itu oleh guru maupun dengan orangtua bahkan tanpa disuruh 

belajar ataupun mengerjakan tugas anak tersebut akan dengan 

kesadaran dirinya akan melakukannya dengan kemauan yang berasal 

dariْdalamْdirinyaْsendiri”.69 

 

Kemudian orangtua dari ananda NBI yakni Ibu KI berpendapat 

mengenai faktor penyebab terjadinya kerja sama antara orangtua dan guru 

diantara penjelasan hampir sama dengan pemaparan penjelasan beberapa 

orangtua di atas yakni sebagai berikut : 

“Kerjaْsamaْantaraْguruْdanْorangtuaْmemangْdilaksanakanْkarenaْ

faktor siswa itu sendiri, siswa kebanyakan masih ada ketergantungan 

kepada orangtua dan guru disetiap akan melakukan kegiatan apapun, 

semisal dalam mengerjakan tugas di rumah terkadang orangtua 

masih menanyakan ada tugas tidak dari guru di sekolah. Jika ada 

maka siswa kami selaku orangtua meminta anak untuk mengerjakan 

tugas terlebih dahulu baru memperbolehkan anak bermain atau 

melainkan kegiatan lainnya. Namun tetap jika waktunya belajar anak 

akan tetap belajar sesuai dengan waktunya. Tapi terkadang anak ya 

memiliki kesadaran sendiri dalam belajar. Apabila anak tersebut 

memiliki sikap seperti itu kami sebagai orangtua merasa bersyukur 

akan perubahanْyangْdialamiْolehْanak”.70 

 

                                                             
69Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
70Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 
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Yang terakhir faktor kerja sama antara orangtua dan guru 

diungkapkan oleh orangtua dari ananda SZF yakni Ibu S yang dimana 

penjelasan tersebut hampir mirup dengan penjelasan para orangtua siswa 

yang lainnya. Namun disini beliau memberikan sebuah masukan supaya 

kerja sama yang dilakukan ini berjalan lebih baik lagi kedepannya. Berikut 

adalah hasil dari peneliti mewawancarai Ibu S : 

“Kerjaْ samaْ yangْ dilakukanْ olehْ orangtuaْ danْ guruْ salahْ satuْ

penyebabnya yakni siswa sendiri. Dikarenakan apapun yang 

menyangkut mengenai sekolah pada anak pasti bersangkutan secara 

langsung dengan anak sendiri. Namun kebanyakan disini yang lebih 

dominan pada keinginan anak sendiri dalam belajar masih kurang. 

Anak masih sering kebanyakan disuruh oleh orangtua jika berada di 

rumah untuk belajar. Pada dasarnya kita sebagai orangtua sangat 

menginginkan anak tersebut memiliki kesadaran diri yang tinggi 

dalam melakukan pembelajaran. Oleh karena itu kami dengan pihak 

guru melakukan kerja sama tersebut supaya anak mampu 

menumbuhkanْrasaْtersebutْdiْdalamْdirinyaْsendiri”.71 

 

(Wawancara dengan informan lebih lengkapnya pada halaman 79 

sampai dengan 104, dimana terdapat informan mulai dari kepala 

sekolah, guru, orangtua dan siswa) 

 

Di atas adalah bentuk dari hasil wawancara dengan guru dan juga 

orangtua dari siswa kelas V MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 

mulai dari bentuk-bentuk dari kerja sama antara orangtua dan guru dalam 

membentuk motivasi belajar siswa dan juga faktor-faktor dalam 

melakukan hubungan kerja sama antara orangtua dan guru. Dalam hasil 

wawancara peneliti dengan guru dan juga orangtua siswa disini ada sebuah 

temuan yang ditemukan, yakni temuan umum dan juga temuan khusus. 

                                                             
71Wawancara, Orangtua Siswa Kelas V  MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 8 Februari 

2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

 

Sebuah hal yang menarik yang kemudian akan peneliti gunakan dalam 

membuat hasil kesimpulan dari penelitian ini.  

Berikut ini adalah temuan peneliti setelah melakukan wawancara 

dengan informan yakni dengan orangtua dan guru kelas V MI Al-Amal 

Kediren Kalitengah Lamongan. 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Temuan Umum 

a. Bentuk Kerja Sama Orangtua dan Guru 

Peneliti menemukan sebuah temuan umum mengenai kerja 

sama antara orangtua dan guru di dalam meningkatkan motivasi 

belajar tepatnya di MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, 

berikut adalah temuan umum yang ditemukan oleh peneliti : 

1) Guru memberikan sebuah pesan kepada orangtua disaat siswa 

memiliki masalah di sekolah yakni melalui media surat 

peringatan kepada siswa. 

2) Baik orangtua dan guru saling berkomunikasi jika siswa 

memiliki kendala dalam mengerjakan tugas di rumah yang 

diberikan oleh guru di sekolah. 

3) Adanya pembentukan komite sekolah, merupakan kerja sama 

yang dilakukan untuk menghubungkan antara pihak sekolah 

dengan para seluruh orangtua siswa. Disini juga komite sebagai 
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pembuat peraturan sekolah dengan kepala sekolah dan juga 

dewan guru. 

4) Melakukan rapat antara guru dan orangtua siswa, hal ini 

dilakukan secara rutin selama setahun dua kali, bertepat pada 

pengambilan rapat siswa setiap semesternya. 

5) Pihak sekolah selalu rutin mengundang orangtua siswa apabila 

ada kegiatan sekolah yang menyangkut tentang siswa. 

6) Guru menyampaikan sebuah keadaan yang sebenarnya kepada 

orangtua siswa tentang hasil pembelajaran yang dilakukan oleh 

siswa di sekolah.  

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Kerja Sama antara Orangtua dan Guru 

Berikut adalah temuan umum yang ditemukan oleh peneliti 

mengenai sebuah faktor adanya kerja sama antara orangtua dan guru 

di MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan : 

1) Dalam hal ini guru dan orangtua menyepakati bahwa anak masih 

kurang dalam hal motivasi belajar. Faktor inilah yang menjadi 

salah satu penyebab terjadinya kerja sama yang dilakukan oleh 

orangtua dan guru. Motivasi belajar dari dalam diri siswa dirasa 

sangat penting baik oleh guru, orangtua dan juga siswa itu sendiri. 

Dikarenakan hal ini yang menjadi sebuah dasar dari siswa dalam 

meraih prestasi baik itu dari segi akademik maupun non 

akademik. 
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2) Meningkatkan sebuah kesadaran terhadap siswa akan pentingnya 

sebuah pembelajaran daripada lebih mementingkan kegiatan 

diluar seperti bermain. Hal ini tentunya merupakan sebuah hal 

penting, siswa jika terlalu sering bermain diluar rumah maka 

siswa sendiri akan merasa malas jika dituntut untuk belajar. 

Sedangkan kita ketahui bahwa belajar merupakan kewajiban 

utama bagi seorang siswa itu sendiri. 

3) Menanamkan rasa percaya diri terhadap siswa, disini orangtua 

dan guru berupaya agar siswa mampu memiliki kepercayaan 

terhadap dirinya sendiri. Jika siswa mampu menanamkan rasa 

percaya diri di dalam dirinya maka siswa tidak akan mudah 

terpengaruh atau mudah bergantung dengan orang lain. Siswa 

juga mampu kuat akan keputusan yang sudah dibuatnya dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan yang dihadapinya. 

 

2. Temuan Khusus 

Selain menemukan sebuah temuan umum disini peneliti menemukan 

sebuah temuan khusus dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di 

MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan, diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

a. Kerja sama antara guru dan orangtua berjalan dengan baik, mulai dari 

komunikasi dan juga koordinasi yang dibentuk sangatlah baik. 

Sehingga lebih mudah di dalam menghubungi satu dengan yang 
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lainnya. Hal ini juga dikarenakan sekolah berada di desa dan siswa 

beserta orangtua juga merupakan tetangga dekat dari guru tersebut. 

b. Orangtua dan guru sangat menganggap bahwa kerja sama sangatlah 

penting sebagai suatu hal yang membuat perubahan terhadap peserta 

didik. 

c. Disini guru memberikan secara langsung kepada orangtua untuk 

mendidik anak di rumah khsusunya di dalam bidang pendidikan. 

Kepercayaan ini dijadikan kesempatan untuk orangtua untuk 

membentuk karakter anak menjadi lebih baik sesuai dengan yang 

diajarkan oleh orangtuanya. 

d. Orangtua selalu antusias di dalam kegiatan yang dilakukan sekolah. 

Disini orangtua selalu aktif dalam mencari informasi mengenai 

kepribadian anaknya dan juga perkembangan anaknya selama beada di 

sekolah. Sehingga apabila sekolah mengadakan sebuah kegiatan yang 

dilakukan oleh sekolah orangtua akan berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut. Dalam hal ini komunikasi baik orangtua dan guru berjalan 

dengan baik dan tidak ada yang ditutup-tutupi oleh guru kepada 

orangtua siswa dalam hal yang diperoleh oleh anaknya. 

e. Guru memberikan peringatan kepada siswa melalui sebuah perantara 

surat terhadap orangtua. Hal ini yang sangat jarang ditemukan di 

setiap sekolah dikarenakan kebanyakan guru lebih memilih 

menyimpan hal negative yang dilakukan oleh siswa. Ini yang 
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menjadikan siswa tersebut akan melakukan sebuah kesalahan yang 

sama meskipun sudah diperingati berkali-kali.  

 

C. Pembahasan 

Dalam hal ini peneliti akan membahas sebuah hasil penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti, akan data pemaparan data yang akan dibahas dari data 

yang sudah disajikan sebelumnya. Disini data diperoleh melalui sebuah proses 

observasi, wawancara dan juga dokumentasi, disini data yang diambil oleh 

peneliti disesuaikan dengan sebuah rumusan masalah yang telah disusun 

sebelumnya oleh peneliti telah disesuaikan dengan rumusan masalah dan juga 

tujuan dari penelitian. Hasil penelitian akan membahas dua hal diantaranya 1) 

kerja sama antara guru dan orang tua dalam meingkatkan motivasi belajar, dan 

2) faktor terjadinya kerja sama antara guru dan orangtua.  

1. Bentuk Kerja Sama Orangtua dan Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar 

Peneliti dalam hal ini melakukan sebuah penelitian mengenai bentuk 

kerja sama yang dilakukan antara guru dan orangtua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan. 

Dalam penelitian ini dapat dikatakan kerja sama yang dilakukan oleh guru 

dan orangtua sangatlah penting dalam membentuk sebuah motivasi siswa 

sendiri. Kerja sama antara orangtua dan guru harus selalu sering dilakukan 

secara baik dan juga harus dilakukan sebuah komunikasi yang baik pula 

dari kedua belah pihak karena hal ini merupakan salah satu faktor yang 
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sangat baik dalam mendukung terciptanya sebuah motivasi belajar bagi 

siswa. 

Dari sebuah pengamatan yang dilakukan oleh peneliti disini kerja 

sama yang dilakukan sudah berjalan dengan baik, dikarenakan baik dari 

orangtua maupun guru sama-sama saling memberi dukungan dan saling 

memberi sebuah respon yang baik. Dimana kita ketahui setiap anak pasti 

memiliki sebuah karakter yang berbeda-beda hal ini tentunya akan menjadi 

sebuah tantangan yang besar bagi seorang guru untuk menjalankan 

perannya di sekolah dengan baik, hal itu juga tak terlepas dari dukungan 

dari orangtua siswa itu sendiri. Salah satu faktor kerja sama ini dilakukan 

yakni kurangnya motivasi belajar yang dimiliki anak serta peningkatan 

percaya diri yang masih kurang dari dalam diri anak yang mengharuskan 

proses kerja sama harus dilakukan secara baik dan teratur. 

Bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orangtua 

diantaranya yakni guru memberikan sebuah pesan kepada orangtua 

mengenai kabar anak yang memiliki masalah kepada orangtua melalui 

surat. Hal ini bertujuan untuk menjadi sebuah pengingat kepada siswa 

mengenai kesalahan yang dilakukan, ini diharapkan orangtua selaku 

pendidik di rumah mampu memberi nasehat yang baik kepada siswa. 

Kebanyakan jika guru yang memberi nasehat siswa kurang menggubris 

namun sebaliknya jika orangtua di rumah maka siswa akan lebih 

memperhatikan ucapan tersebut. 
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Orangtua dan guru saling berkomunikasi dengan baik seperti contoh 

saat anak kesulitan dalam mengerjakan tugas maka guru akan memberitahu 

cara bagaimana mengerjakan tugas kepada orangtua kemudian orangtua 

akan membantu menjelaskan dengan baik kepada siswa. Tentunya 

komunikasi seperti ini akan menjadi sangat efektif karena saling membantu 

dan saling mengisi antara satu dengan yang lainnya. 

Pembentukan komite sekolah adalah sebuah langkah kerja sama 

yang baik dikarenakan dalam hal ini menjadi sebuah jembatan penghubung 

antara orangtua dengan guru bahkan dengan pihak sekolah yang lainnya. 

Dalam hal perencanaan dan perancangan kegiatan sekolah orangtua akan 

dilibatkan dan diikutsertakan. Dalam hal ini orangtua akan memahami 

bagaimana kegiatan yang akan dilakukan anaknya. Kemudian ada rapat 

antara guru dengan orangtua, hal ini melalui sebuah undangan resmi dari 

pihak sekolah untuk memberikan hasil laporan siswa di setiap semester dan 

juga setelah itu akan membahas mengenai sesuatu yang berkaitan langsung 

dengan siswa.  

Disini dalam penelitian dari Yuni Kartini yang berjudul Kerjasama 

Orang Tua Dan Guru  Dalam Penyelenggaraan Pembelajaran Online  

Sebagai Upaya Pencegahan Virus Corona Di Mi Muhammadiyah 

Pasirmuncang menyebutkan kerja sama antara guru dan orangtua terdapat 

dua jenis (Suyanto : 2005) bahwa bentuk kerja sama antara guru dan 

orangtua ada dua macam, salah satu contihnya yakni orangtua datang ke 

sekolah dengan membantu sekolah dengan mendapat undangan resmi dari 
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sekolah. Disini baik guru dan sekolah membahas mengenai program yang 

akan dijalankan.72 

Dan sebuah hal yang paling utama guru harus menyampaikan 

keadaan siswa kepada orangtua harus apa adanya, tidak boleh ada yang 

ditutupi. Karena hal ini juga merupakan sebuah pelanggaran dari kode etik 

seorang guru. Siswa disini harus diberi sebuah masukan atau nasehat dari 

orangtua di rumah sehingga guru harus menceritakan keadaan yang 

sebenarnya sehingga sama-sama mengerti masalah yang harus diselesaikan. 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Kerja Sama antara Orangtua dan Guru 

Di dalam penelitian ini peneliti melakukan sebuah penelitian 

mengenai kerja sama orangtua dan guru, kerja sama tersebut dilakukan 

karena adanya suatu faktor salah satu diantaranya yakni kurangnya 

motivasi belajar pada siswa. Guna meningkatkan sebuh motivasi dalam diri 

siswa guru di sekolah tidak bisa melakukannya sendirian, disini guru 

berupaya melakukan sebuah hubungan kerja sama dengan orangtua siswa 

dalam membangun motivasi pada siswa. 

Dalam penelitian ini faktor yang mempengaruhi kerja sama antara 

orang tua dan guru adalah karena rendahnya motivasi belajar pada siswa, 

Hal ini menjadi pekerjaan rumah bagi orang tua dan guru, karena dalam hal 

mendidik siswa/anak peran orang tua sangatlah penting untukmembantu 

                                                             
72 Yuni Kartini, Kerjasama Orang Tua Dan Guru  Dalam Penyelenggaraan Pembelajaran Online  

Sebagai Upaya Pencegahan Virus Corona Di Mi Muhammadiyah Pasirmuncang, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, (Mei, 2020), 78.  
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menumbuhkan motivasi belajar supaya mau belajar dan mengerjakan tugas 

yang di berikan oleh guru. 

Orangtua dirasa mampu melakukan hal itu dikarenakan sehari-hari 

apabila diluar pendidikan forman siswa lebih sering berada di rumah 

bersama keluarga khususnya dengan oragtua. Kedekatan orangtua dan 

siswa diharapkan mampu menumbuhkan motivasi belajar pada siswa. 

Dengan cara orangtua memberi masukan kepada anaknya bahwa belajar 

adalah sebuah hal yang penting dan harus diutamakan karena mereka 

adalah seorang pelajar yang memiliki tugas utama yakni belajar. 

Motivasi belajar harus senantiasa dimiliki oleh seorang anak, karena 

hal ini merupakan sebuah tonggak awal keberhasilan dari siswa untuk 

mencapai cita-citanya baik itu dari segi akademis maupun non akademis. 

Siswa harus mampu membedakan mana yang harus diprioritaskan dalam 

kegiatan sehari-harinya. Hal ini supaya siswa mampu mengatur waktunya 

dalam belajar dan tidak terus-terusan bermain dengan temannya.  

Dalam sebuah penelitian yang diakukan oleh Khadijah dan Media 

Gusman dengan judul Pola Kerja Sama Guru dan Orangtua Mengelola 

Bermain AUD Selama Masa Pandemi Covid-19 mengungkapkan kerja 

sama antara orangtua dan guru dikarenakan banyak faktor, namun disini 

sebagai orangtua hendaknya kita harus menjadi seorang fasilitator yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

 

baik bagi anak supaya anak merasa nyaman dan juga merasa diperhatikan 

baik dari guru maupun dari orangtua.73 

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan 8 siswa 

kelas V MI Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan mengenai moitivasi 

belajar pada siswa. Disini peneliti melakukan wawancara sesuai dengan 

indikator tentang motivasi belajar yang sudah disesuaikan dengan pendapat 

para ahli. Dalam hasil wawancara tersebut siswa kelas V MI-Amal Kediren 

Kalitengah Lamongan masih belum memiliki motivasi belajar yang baik. 

Terlihat kebanyakan dari siswa masih disuruh orangtua dalam melakukan 

pembelajaran. Ini merupakan sebuah kerja keras yang harus dilakukan baik 

dari kedua orangtua dan juga guru dalam membangun kerja sama demi 

mewujudkan terciptanya rasa motivasi belajar pada diri anak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
73 Kadijah dan Media Gusman, Pola Kerja Sama Guru dan Orangtua Mengelola Pola Bermain 

AUD Selama Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Kumara Cendekia, Vol. 8, No.2, (Juli, 2020), 156.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai Bentuk 

Kerja Sama Orangtua Dan GuruDalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

(Studi Kasus Siswa Kelas V Mi Al-Amal Kediren Kalitengah Lamongan)dapat 

disimpulkan dalam kesimpulan berikut ini : 

1. Bentuk kerja sama yang dilakukan orangtua dan guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar diantaranya yakni memiliki hubungan komunikasi yang 

baik antara guru dan orangtua, membentuk komite sekolah, adanya rasa 

saling percaya antara guru dan orangtua dalam memantau anak, pihak 

sekolah selalu melibatkan orangtua dalam kegiatan sekolah, guru tidak 

menutupi kekurangan siswa (berbicara apa adanya), memberikan 

pekerjaan rumah kepada siswa, dan mengadakan rapat rutin di setiap akhir 

semester sebagai bentuk dari evaluasi kekurangan siswa. 

2. Faktor terjadinya kerja sama antara guru dan orangtua selain untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang masih rendah, dimana hal ini 

yang seharusnya ditanamkan pada siswa karena merupakan sebuah 

langkah utama supaya anak mencapai prestasi yang baik, mulai dari 

bidang akademik maupun non akademik. Selain itu kerja sama ini 

dilakukan supaya siswa lebih memiliki semangat dan pandangan dalam 

meraih cita-cita yang diharapkan dimasa yang akan datang. 
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B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam 

hal Bentuk Kerja Sama Orangtua Dan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa (Studi Kasus Siswa Kelas V Mi Al-Amal Kediren Kalitengah 

Lamongan) peneliti memiliki saran diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Kerja sama antara orangtua dan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar hendaknya lebih dipantau secara intens dikarenakan ini merupakan 

sebuah hal yang penting dalam upaya pencapaian prestasi anak. Bentuk 

kerja sama yang belum dijalankan hendaknya segera dijalankan supaya 

hasilnya lebih maksimal. 

2. Bagi Guru 

Untuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orangtua dalam 

meningkatkan motivasi belajar setidaknya harus memiliki inovasi yang 

baru dan lebih menjiwai terhadap siswa. Dikarenakan siswa akan lebih 

memperhatikan suatu hal yang menarik dan tentunya lebih mudah di 

dalam memperhatikannya dikarenakan ada sebuah rasa penasaran dari 

dalam dirinya 

3. Bagi Orangtua 

Orangtua sebaiknya memberikan sebuah saran kepada guru 

mengenai bentuk kerja sama supaya ada terobosan baru dalam 

meningkatkan motivasi belajar pada siswa, tentunya dengan membuat 

sebuah program yang menarik. 
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